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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 

1 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri yang 

menggantikan Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 

105/M-IND/PER/10/2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Perindustrian, Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

Keramik dan Mineral Nonlogam (BBSPJI KMN) adalah unit pelaksana 

teknis di lingkungan Kementerian Perindustrian dan Perdagangan yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan 

Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri. 

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan 

Mineral Nonlogam (BBSPJI KMN) mempunyai tugas melaksanakan 

standardisasi industri, optimalisasi pemanfaatan teknologi industri dan 

industri 4.0, industri hijau, dan pelayanan jasa industri keramik dan 

mineral nonlogam. 

Dalam melaksanakan tugas, Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan 

Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam menyelenggarakan fungsi : 

a. Pelaksanaan analisis, penerapan, dan pengawasan standardisasi 

industri keramik dan mineral nonlogam; 

b. Pelaksanaan optimalisasi pemanfaatan teknologi industri di bidang 

industri keramik dan mineral nonlogam; 

c. Pendampingan dan konsultansi di bidang standardisasi, optimalisasi 

pemanfaatan teknologi industri, industri 4.0, industri hijau, dan jasa 

industri di bidang industri keramik dan mineral nonlogam; 
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d. Pelaksanaan pengujian, kalibrasi, inspeksi teknis, penyelenggara uji 

profisiensi, produsen bahan acuan, dan verifikasi di bidang industri 

keramik dan mineral nonlogam; 

e. Pelaksanaan sertifikasi sistem manajemen, produk, teknologi, dan 

industri hijau di bidang industri keramik dan mineral nonlogam; 

f. Pelaksanaan fasilitasi kemitraan layanan jasa industri keramik dan 

mineral nonlogam; 

g. Pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data serta penyajian 

informasi; 

h. Pelaksanaan urusan perencanaan, program, anggaran, kepegawaian, 

keuangan, organisasi, tata laksana, administrasi kerja sama, 

hubungan masyarakat, pengelolaan barang milik negara, persuratan, 

perpustakaan, kearsipan, dan rumah tangga; dan  

i. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan. 

1.2. Latar Belakang Kegiatan/Program 

Setiap penyelenggara negara diwajibkan untuk melaksanakan tugas 

pokok, fungsi dan kewenangannya berdasarkan pada perencanaan 

strategik (Strategic Plan) yang dikenal sebagai RENSTRA atau rencana 

pembangunan jangka menengah (RPJM) lima tahunan yang mengacu 

pada rencana pembangunan jangka panjang (RPJP) Nasional dua puluh 

lima tahunan yang kemudian akan dijabarkan dalam Rencana Kinerja dan 

Rencana Kerja Tahunan. Di samping melaksanakan, penyelenggara 

negara juga diwajibkan untuk mempertanggungjawabkan 

pelaksanaannya.  

Dasar hukum pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut : 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 
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3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas 

Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

4. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 52 Tahun 2018 tentang Tata 

Kelola Pengawasan Intern di Lingkungan Kementerian Perindustrian 

5. Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian 

6. Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 

2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri 

Laporan Triwulan IV per tanggal 31 Desember 2022 ini disusun sebagai  

pertanggungjawaban dan merupakan salah satu sistem 

evaluasi/pengawasan atas pelaksanaan kegiatan tugas pokok dan fungsi 

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral 

Nonlogam (BBSPJIKMN) termasuk  pelaksanaan keuangan  dari anggaran 

DIPA Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan 

Mineral Nonlogam  sebagaimana tertuang dalam DIPA Balai Besar 

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam 

TA.  2022  No. SP DIPA-019.07.2.247157/2021  Tanggal 17 November 

2021. 

Laporan ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan dan bahan 

informasi bagi penyelenggaraan pelaksanaan kegiatan serupa pada 

periode berikutnya sehingga pelaksanaannya dapat lebih efisien dan 

efektif. Selain anggaran belanja, dalam Laporan Triwulan ini juga  

terdapat  target  penerimaan  PNBP  sebesar Rp. 7.300.000.000,-.  
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Adapun tujuan dari penulisan laporan ini selain sebagai 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BBSPJI 

Keramik dan Mineral Nonlogam juga  sebagai bahan penilaian atas 

kemajuan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BBSPJI Keramik dan 

Mineral Nonlogam selama Triwulan IV Tahun 2022 yang mencakup 

realisasi fisik dan keuangan. Berdasarkan penilaian tersebut, maka BBSPJI 

Keramik dan Mineral Nonlogam dapat memperoleh gambaran umum 

mengenai pencapaian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BBSPJI 

Keramik dan Mineral Nonlogam yang dapat digunakan sebagai masukan 

untuk merencanakan perbaikan pada kegiatan  berikutnya.  

1.3. Struktur Organisasi 

Untuk dapat menyesuaikan dan meningkatkan peran Balai Besar 

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam 

dalam pembangunan ekonomi nasional khususnya melalui pelayanan jasa 

teknis di bidang teknologi keramik dan mineral nonlogam, Balai Besar 

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam 

memiliki struktur organisasi yang telah disempurnakan dan dinilai tepat 

untuk mendukung pelaksanaan misi organisasi. Struktur Organisasi Balai 

Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral 

Nonlogam tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri Perindustrian 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Standardisasi dan 

Kebijakan Jasa Industri. 

Struktur organisasi Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa 

Industri Keramik dan Mineral Nonlogam seperti terlihat gambar 1.1 

memaparkan bahwa Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

Keramik dan Mineral Nonlogam dipimpin oleh seorang Kepala Balai Besar 

yang membawahi 1 (satu) Kepala Bagian Tata Usaha. Selain didukung 

oleh pejabat struktural Kepala Bagian Tata Usaha,  Kepala Balai Besar 

juga didukung oleh para pejabat fungsional (Pembina Industri, Asesor 
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Manajemen Mutu Industri, Penguji Mutu Barang, Pranata Komputer, 

Pranata Humas, Analis Pengelolaan Keuangan APBN, Analis Kepegawaian, 

Analis Anggaran,  Analis Pemasaran dan Kerjasama, Arsiparis, Pranata 

Keuangan APBN, dan Pustakawan) yang secara organisatoris bertanggung 

jawab langsung kepada Kepala Balai Besar. Adapun struktur organisasi 

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral 

Nonlogam adalah sebagai berikut: 

  

 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

Keramik dan Mineral Nonlogam 



6 

BAB II 

RENCANA PROGRAM/KEGIATAN 

2.1. Kegiatan Tahun Anggaran 2023 

Terdapat 2 (dua) program Balai Besar Standardisasi dan pelayanan Jasa 

Industri Keramik dan Mineral Nonlogam pada DIPA Tahun 2022 yang 

menginduk program dari Eselon I-nya, Badan Standardisasi dan Kebijakan 

Jasa Industri, yaitu 

a. Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri (EC); dan 

b. Program Dukungan Manajemen (WA) 

Adapun pada kedua program tersebut, terdapat masing-masing                  

1 (satu) kegiatan, dan juga beberapa  KRO (Klasifikasi Rincian Output) 

dan RO (Rincian Output) di tiap kegiatannya (lihat Tabel 2.1), adalah 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa Industri 

(EC.6077); dan 

b. Kegiatan Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang Penelitian 

dan Pengembangan Industri (WA.6042) 

Dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan kinerja untuk 

mendukung pelaksanaan Tupoksi,  maka  pagu awal DIPA BBSPJI KMN 

Tahun  Anggaran  2022  berdasar Surat Pengesahan Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran 2022  

Nomor: SP DIPA-019.07.2.247157/2022 tanggal 17 November 2021 

adalah  sebesar Rp  21.908.497.000,- termasuk di dalamnya anggaran 

belanja PNBP sebesar Rp 6.955.440.000,-.  

Secara rinci rencana anggaran BBSPJI KMN Tahun 2022 dapat dilihat 

pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2. 1 Rencana Anggaran BBSPPJI Keramik dan Mineral Nonlogam TA. 2023 

Kode Program/Kegiatan/KRO/RO 

Anggaran 

RM PNBP Total 

BALAI BESAR STANDARDISASI DAN PELAYANAN 

JASA INDUSTRI KERAMIK DAN MINERAL 

NONLOGAM 

15.882.926.000 6.440.852.000 22.323.778.000 

EC Program Nilai Tambah dan Daya Saing 

Industri 

- 3.715.373.000 3.715.373.000 

6077 Pengembangan dan Penyelenggaran Jasa 

Industri 

   

AEC Kerja Sama 

   

004 Kerjasama Pemanfaatan Teknologi dan 

Layanan Teknis Industri Keramik dan 

Mineral Nonlogam 

   

051 Kerjasama Pemanfaatan Teknologi dan 

Layanan Teknis BBSPJIKMN 

- 52.540.000 52.540.000 

AEF Sosialisasi dan Diseminasi 

   

003 Promosi/Publikasi/Temu 

Pelanggan/Sosialisasi/Diseminasi 

Standardisasi, Pemanfaatan Teknologi dan 

Layanan Jasa Teknis Industri Keramik dan 

Mineral Nonlogam 

   

051 Promosi/Publikasi/Temu 

Pelanggan/Sosialisasi /Diseminasi 

Standardisasi dan Layanan Jasa Teknis 

 

282.680.000 282.680.000 

BAD Pelayanan Publik Kepada Industri 

   

005 Jasa pelayanan teknis pengujian Industri 

Keramik dan Mineral Nonlogam 
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Kode Program/Kegiatan/KRO/RO 

Anggaran 

RM PNBP Total 

051 Jasa pelayanan teknis pengujian - 364.620.000 364.620.000 

020 Jasa pelayanan teknis kalibrasi Industri 

Keramik dan Mineral Nonlogam 

   

051 Jasa pelayanan teknis kalibrasi - 30.080.000 30.080.000 

032 Jasa pelayanan teknis sertifikasi Industri 

Keramik dan Mineral Nonlogam 

   

051 Jasa pelayanan teknis sertifikasi - 899.588.000 899.588.000 

064 Jasa pelayanan bimbingan dan 

pendampingan teknis industri Industri 

Keramik dan Mineral Nonlogam 

   

051 Jasa pelayanan bimbingan dan 

pendampingan teknis industry 

- 221.480.000 221.480.000 

066 Jasa pelayanan konsultasi 

teknis/manajemen Industri Keramik dan 

Mineral Nonlogam 

   

051 Jasa pelayanan teknis konsultasi - 87.920.000 87.920.000 

052 Standar SNI Wajib dan Usulan SNI - 49.125.000 49.125.000 

070 Jasa optimalisasi pemanfaatan teknologi 

industri Industri Keramik dan Mineral 

Nonlogam 

   

051 Jasa optimalisasi pemanfaatan teknologi 

industri 

- 254.562.000 254.562.000 

BDI Fasilitasi dan Pembinaan Industri 

   

015 Pemanfaatan Teknologi Industri Keramik 

dan Mineral Nonlogam 

   



9 

Kode Program/Kegiatan/KRO/RO 

Anggaran 

RM PNBP Total 

051 Inkubasi Teknologi Pada Industri - 225.082.000 225.082.000 

CAH Sarana Bidang Industri dan Perdagangan    

003 Peralatan fasilitas 

laboratorium/workshop/layanan Industri 

Keramik dan Mineral Nonlogam 

   

051 Peralatan fasilitas 

laboratorium/workshop/layanan 

BBSPJIKMN 

- 1.095.270.000 1.095.270.000 

QDI Fasilitasi dan Pembinaan Industri    

002 Percepatan Pemanfaatan Teknologi 

Industri melalui Jasa Konsultasi 

   

051 Jasa konsultasi program DAPATI - 152.426.000 152.426.000 

A Pengembangan Industri Kapur Ramah 

Lingkungan Melalui Penerapan Teknologi 

Multi-Fuel Firing Continous System 

- 71.075.000 71.075.000 

B Pemanfaatan Teknologi Miling Untuk 

Peningkatan Mutu Produk Bata Tempel 

Plered 

- 81.351.000 81.351.000 

WA Program Dukungan Manajemen 

   

6042 Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan 

Bidang Standardisasi dan Kebijakan Jasa 

Industri 

15.882.926.000 2.725.479.000 18.608.405.000 

EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 

   

958 Layanan Hubungan Masyarakat 

   

051 Pengelolaan Data dan Informasi 
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Kode Program/Kegiatan/KRO/RO 

Anggaran 

RM PNBP Total 

A Pengelolaan Data dan Informasi - 220.930.000 220.930.000 

B Pemetaan Bahan Baku dan IKM Keramik 

Hias, Genteng, dan Bata 

- 53.680.000 53.680.000 

052 Pengelolaan Majalah/ Jurnal Ilmiah/ Buku 

   

A Penerbitan JKGI - 43.260.000 43.260.000 

B Penerbitan Majalah ITKG - 20.660.000 20.660.000 

994 Layanan Perkantoran 

   

001 Gaji dan Tunjangan 11.115.805.000 - 11.115.805.000 

002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 4.767.121.000 545.879.000 5.313.000.000 

EBB Layanan Sarana dan Prasarana Internal 

   

951 Layanan Sarana Internal 

   

052 Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan 

Komunikasi 

- 312.700.000 312.700.000 

053 Pengadaan peralatan inventaris 

perkantoran 

- 62.500.000 62.500.000 

EBC Layanan Manajemen SDM Internal 

   

954 Layanan Manajemen SDM 

   

051 Pengelolaan/Manajemen SDM - 39.810.000 39.810.000 

996 Layanan Pendidikan dan Pelatihan 

   

051 Peningkatan dan Pengembangan 

Kompetensi SDM 

   

A Peningkatan Kompetensi SDM - 384.820.000 384.820.000 
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Kode Program/Kegiatan/KRO/RO 

Anggaran 

RM PNBP Total 

EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 

   

952 Layanan Perencanaan dan Penganggaran 

   

051 Penyusunan rencana program dan 

anggaran 

- 38.380.000 38.380.000 

953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

   

051 Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi - 51.620.000 51.620.000 

955 Layanan Manajemen Keuangan 

   

051 Pengelolaan Keuanagan dan 

Perbendaharaan 

- 75.740.000 75.740.000 

961 Layanan Reformasi Kinerja 

   

051 Pelaksanaan Reformasi Birokrasi/Zona 

Integritas/SPIP 

- 53.370.000 53.370.000 

965 Layanan Audit Internal 

   

051 Akreditasi/ Surveilance/ Reakreditasi dan 

Pengembangan Kelembagaan 

   

A Pemeliharaan dan Pengembangan 

Akreditasi Laboratorium 

- 211.140.000 211.140.000 

B Pemeliharaan akreditasi laboratorium 

kalibrasi 

- 95.440.000 95.440.000 

C Pemeliharaan akreditasi lembaga sertifikasi - 227.000.000 227.000.000 

D Pemeliharaan Sertifikasi Sistem Manajemen 

Mutu ISO 9001 Balai Besar Keramik 

- 66.100.000 66.100.000 
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Kode Program/Kegiatan/KRO/RO 

Anggaran 

RM PNBP Total 

E Pemeliharaan dan Pengembangan 

Akreditasi BNSP Lembaga Sertifikasi Profesi 

Balai Besar Keramik (LSP-P1 BBSPJIKMN) 

- 93.650.000 93.650.000 

F Pengembangan Lembaga Sertifikasi Indi 

4.0 Sindi 4.0 

- 70.900.000 70.900.000 

G Pemeliharaan dan Pengembangan 

Akreditasi Laboratorium 

- 211.140.000 211.140.000 

H Pengembangan Skema Kompetensi - 95.440.000 95.440.000 

974 Layanan Penyelenggaran Kearsipan 

   

051 Penyelenggaraan Kearsipan - 57.900.000 57.900.000 

2.2. Sasaran Kegiatan Dan Indikator Kinerja Kegiatan  

Dalam mencapai visi dan misinya, BBSPJIKMN melaksanakan kegiatan 

yang mengacu pada Indikator Kinerja Utama (IKU) Badan Standardisasi 

dan Kebijakan Jasa Industri (BSKJI) dan Rencana Strategis (Renstra) 

BBSPJI KMN yang setiap awal Tahun Anggaran ditetapkan dalam dokumen 

Perjanjian Kinerja. Pada Tahun Anggaran 2023, Perjanjian Kinerja 

(Perjakin) BBSPJI KMN meliputi 8 (delapan) Sasaran Strategis untuk 

melaksanakan  kinerjanya, yaitu : 

1. Sasaran Strategis I 

(SSI)  

: Meningkatnya Daya Saing Industri 

Pengolahan Nonmigas; 

2. Sasaran Strategis II 

(SSII)  

: Penguatan Implementasi Making Indonesia 

4.0; 

3. Sasaran Strategis III 

(SSIII)   

: Meningkatnya Kemampuan Industri Barang 

dan Jasa Dalam Negeri; 
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4. Sasaran Strategis IV  

(SSIV)  

: Tercapainya Pengawasan Internal yang 

Efektif dan Efisien; 

5. Sasaran Strategis V  

(SSV) 

: Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di 

Bidang Perindustrian yang Berkelanjutan 

6. Sasaran Strategis VI  

(SSVI) 

: Terwujudnya ASN BSKJI yang Professional; 

7. Sasaran Strategis VII  

(SSVII) 

: Penguatan Layanan Publik; dan 

8. Sasaran Strategis VIII 

(SSVIII) 

: Penguatan Akuntabilitas Organisasi. 

Adapun dari 8 (delapan) Sasaran Strategis tersebut, terdapat masing-

masing Indikator Kinerja Sasaran Strategis (IKSS), adalah sebagai berikut: 

1. Indikator Kinerja SSI : - Peningkatan kapabilitas hasil kolaborasi 

dalam rangka pengembangan industri. 

- Produktivitas/efisiensi perusahaan 

industri Hasi Kegiatan Kolaborasi. 

2. Indikator Kinerja SSII : - Peningkatan peran balai dalam 

pengembangan industri. 

3. Indikator Kinerja SSIII : - Produktivitas/efisiensi perusahaan 

industri yang memanfaatkan teknologi 

industri melalui jasa konsultansi; 

- Meningkatnya PNBP Jasa Layanan 

Industri; 

- Meningkatnya Jumlah Layanan Jasa 

Yang digunakan Oleh Industri; 

- Peningkatan jumlah Ruang Lingkup 
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layanan Jasa industri di dalam negeri; 

- Persentase nilai capaian penggunaan 

produk dalam negeri dalam pengadaan 

barang dan jasa. 

4. Indikator Kinerja SSIV : - Nilai minimal indeks manajemen resiko; 

- Rekomendasi hasil pengawasan internal 

telah ditindaklanjuti oleh satker. 

5. Indikator Kinerja SSV : - Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

layanan jasa industri. 

6. Indikator Kinerja SSVI : - Rata-rata indeks profesionalitas ASN. 

7. Indikator Kinerja SSVII : - Nilai minimal indeks layanan publik. 

8. Indikator Kinerja SSVIII : - Nilai minimal akuntabilitas kinerja;  

- Nilai minimal laporan keuangan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

3.1. Hasil Yang Telah Dicapai Dan Analisis Capaian Kinerja  

Pada awal tahun 2023, Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa 

Industri Keramik dan  Mineral Nonlogam telah membuat Perjanjian Kinerja 

(Perjakin) yang merupakan pernyataan kesanggupan dari Kepala Balai 

Besar Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan  

Mineral Nonlogam kepada Kepala Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa 

Industri untuk mewujudkan suatu target kinerja tertentu. Pernyataan ini 

ditandatangani oleh penerima amanah sebagai tanda kesanggupan untuk 

mencapai target kinerja yang telah ditetapkan dan pemberi amanah 

sebagai persetujuan atas target kinerja yang ditetapkan tersebut dan 

menjadi kontrak/perjanjian kinerja Kepala Balai Besar Standardisasi dan 

Pelayanan Jasa Industri Keramik dan  Mineral Nonlogam. Adapun rencana 

target fisik dari tiap indikator kinerja Perjanjian Kinerja Balai Besar 

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan  Mineral Nonlogam 

TA 2023 pada periode triwulan tertentu dapat digambarkan dalam Rencana 

Aksi (dilihat pada Tabel 3.1) sebagai berikut : 
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Tabel 3. 1 Rencana Aksi Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam TA. 2023 

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

Rencana Aksi 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Meningkatnya Daya 

Saing Industri 

Pengolahan 

Nonmigas 

Produktivitas/efisiensi 

perusahaan industri 

Hasi Kegiatan 

Kolaborasi 

 

30 Persen 10 Pemetaan dan 

pemilihan teknologi 

yang potensial untuk 

diterapkan 

40 Identifikasi, 

penjajakan, seleksi 

dan penandatangan 

MoU semua pihak 

stakeholder untuk 

kegiatan kolaborasi 

dan Pelaksanaan 

kegiatan kolaborasi 

75 Pelaksanaan 

kegiatan kolaborasi 

dan Monitoring dan 

evaluasi kegiatan 

kolaborasi 

100 Evaluasi hasil kegiatan 

kolaborasi dan 

pelaporan kegiatan 

2 Penguatan 

Implementasi Making 

Indonesia 4.0 

Peningkatan peran 

balai dalam 

pengembangan 

industri 

6,00 Perusaha

an 

30 Identifikasi peluang 

layanan 

pendampingan dan 

konsultasi serta 

pendirian lembaga 

sertifikasi industri 4.0 

KMN 

70 Koordinasi layanan 

pendampingan serta 

pendirian lembaga 

sertifikasi industri 4.0 

KMN 

85 Melakukan layanan 

pendampingan dan 

konsultasi serta 

pendirian lembaga 

sertifikasi industri 

4.0 KMN 

100 Monitoring evaluasi 

layanan 

pendampingan dan 

kondultasi serta 

pendirian lembaga 

sertifikasi industri 4.0 

KMN 
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No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

Rencana Aksi 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

3 Meningkatnya 

Kemampuan Industri 

Barang dan Jasa 

Dalam Negeri 

Produktivitas/efisiensi 

perusahaan industri 

yang memanfaatkan 

teknologi industri 

melalui jasa 

konsultansi 

13,00 Persen 10 Penyusunan PKS 

serta identifikasi 

potensi & 

permasalahan 

perusahaan 

industri/IKM 

40 Preparasi sampel, 

Karakterisasi 

sampel, Penyusunan 

rencana 

pendampingan, 

Penyusunan laporan 

pendahuluan 

75 Pelaksanaan 

pendampingan, 

Penyusunan 

laporan kemajuan 

100 Perhitungan 

produktivitas/ efisiensi 

perusahaan industri 

serta Evaluasi dan 

Penyusunan laporan 

akhir 

  Meningkatnya PNBP 

Jasa Layanan 

Industri 

3,00 Persen 15 Identifikasi layanan 

jasa yang potensial 

untuk dikembangkan, 

 Peningkatan sumber 

daya layanan publik, 

 Melaksanakan 

kegiatan promosi dan 

sosialisasi layanan. 

40 Peningkatan sumber 

daya layanan publik, 

 melaksanakan 

kegiatan promosi 

dan sosialisasi 

layanan 

75 Peningkatan 

sumber daya 

layanan publik, 

 melaksanakan 

kegiatan promosi 

dan sosialisasi 

layanan 

100 Peningkatan sumber 

daya layanan publik, 

 Melaksanakan 

kegiatan promosi dan 

sosialisasi layanan, 

 Penyusunan laporan 

kegiatan 

  Meningkatnya 

Jumlah Layanan 

Jasa Yang digunakan 

Oleh Industri  

750,00 Order / 

SPK 

25 Monitoring waktu 

pelaksanaan layanan 

pengujian, kalibrasi 

dan inspeksi teknis 

50 Monitoring waktu 

pelaksanaan 

layanan pengujian, 

kalibrasi dan 

inspeksi teknis 

75 Monitoring waktu 

pelaksanaan 

layanan pengujian, 

kalibrasi dan 

inspeksi teknis 

100 Monitoring waktu 

pelaksanaan layanan 

pengujian, kalibrasi 

dan inspeksi teknis 
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No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

Rencana Aksi 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

  Peningkatan jumlah 

Ruang Lingkup 

layanan Jasa industri 

di dalam negeri 

4,00 Ruang 

Lingkup 

25 Persiapan pengajuan 

pemutahiran SNI 

serta perluasan 

lingkup melalui 

penunjukkan BSN 

50 Pelaksanaan 

witness oleh KAN; 

75 Keputusan 

penunjukkan BSN 

dan pemutahiran; 

evaluasi perluasan 

lingkup 

100 Audit internal 2023, 

persiapan dan 

pelaksanaan rapat 

komite ketidak 

berpihakan; evaluasi 

dan pelaporan 

  Persentase nilai 

capaian penggunaan 

produk dalam negeri 

dalam pengadaan 

barang dan jasa  

70,00 Persen 20 Penyusunan rencana 

pengadan barang 

dan jasa dengan 

menerapkan 

penggunaan produk 

dalam negeri atau 

(TKDN) 

40 Pelaksanaan 

pengadaan barang 

dan jasa dengan 

menerapkan 

penggunaan produk 

dalam negeri atau 

(TKDN) 

60 Pelaksanaan 

pengadaan barang 

dan jasa dengan 

menerapkan 

penggunaan produk 

dalam negeri atau 

(TKDN) 

100 Evaluasi dan 

Pelaporan Hasil 

pengadaan barang 

dan jasa dengan 

menerapkan 

penggunaan produk 

dalam negeri atau 

(TKDN) 

4. Tercapainya 

Pengawasan Internal 

yang Efektif dan 

Efisien 

Rekomendasi hasil 

pengawasan internal 

telah ditindaklanjuti 

oleh satker 

100,00 Persen 25 Pelaksanaan Audit 

Internal 

50 Penyusunan tindak 

lanjut hasil 

pengawasan 

75 Penyelesaian 

rekomendasi hasil 

pengawasan 

internal 

100 Evaluasi dan 

Pelaporan 
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No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

Rencana Aksi 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

5 

 

Terselenggaranya 

Urusan 

Pemerintahan di 

Bidang Perindustrian 

yang Berkelanjutan 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

layanan jasa industri 

3.61 Indeks 25 Distribusi form survey 

kepuasan pelanggan 

kepada semua 

pengguna jasa 

layanan BBK 

 Pengelolaan data 

survey 

 Melaksanakan 

kegiatan promosi dan 

sosialisasi melalui 

kegitaan pameran 

dan penyebaran flyer 

layanan 

50 Melaksanakan 

kegiatan promosi 

dan sosialisasi 

melaui kegiatan 

kunjungan, 

pengiriman flyer 

layanan 

 Distribusi form 

survey kepuasan 

pelanggan kepada 

semua pengguna 

jasa layanan BBK 

 Pengelolaan data 

survey 

 Pemantauan survey 

persepsi anti korupsi 

75 Melaksanakan 

kegiatan promosi 

dan sosialisasi 

melalui kunjungan, 

webinar atau Temu 

Pelanggan 

 Distribusi form 

survey kepuasan 

pelanggan kepada 

semua pengguna 

jasa layanan BBK 

 Pengelolaan data 

survey 

 Pemantaua survey 

persepsi anti 

korupsi 

100 Melaksanakan 

kegiatan promosi dan 

sosialisasi melalui 

kunjungan 

 Distribusi form survey 

kepuasan pelanggan 

kepada semua 

pengguna jasa 

layanan BBK 

 Pengelolaan data 

survey 

 Pemantaua survey 

persepsi anti korupsi 

 Pembuatan laporan 

kegiatan 

6 Terwujudnya ASN 

BSKJI yang 

Professional 

Rata-rata Indeks 

Profesionalitas ASN 

78,00 Indeks 15 Penyusunan rencana 

pelatihan bagi 

pegawai di Tahun 

2022 

40 Pelaksanaan 

pelatihan 

peningkatan 

kompetensi bagi 

pegawai 

70 Pelaksanaan 

pelatihan 

peningkatan 

kompetensi bagi 

pegawai 

100 Evaluasi dan 

Pelaporan 
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No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

Rencana Aksi 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

Target 

Antara 
Rencana Kegiatan 

7 Penguatan Layanan 

Publik 

Nilai minimal indeks 

layanan publik 

3.6 Nilai 25 Penyusunan rencana 

peningkatan sarana 

layanan publik, 

55 Pelaksanaan dan 

monitoring kegiatan 

layanan publik, 

 Perbaikan sarana 

layanan publik 

80 Perbaikan sarana 

layanan publik, 

 Pelaksanaan dan 

monitoring kegiatan 

layanan publik 

100 Pelaksanaan dan 

monitoring kegiatan 

layanan publik, 

 Pengelolaan data 

indeks layanan publik, 

 Penyusunan laporan 

kegiatan 

8 Penguatan 

Akuntabilitas 

Organisasi 

Nilai minimal 

akuntabilitas 

kinerja 

82,00 Nilai 25 Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi renstra, 

perjanjian kinerja, 

kontrak kinerja, dan 

kegiatan bulan 

Januari, Februari, 

dan Maret 2022 

50 Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi renstra, 

perjanjian kinerja, 

kontrak kinerja, dan 

kegiatan bulan April, 

Mei, dan Juni 2022 

75 Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi renstra, 

perjanjian kinerja, 

kontrak kinerja, dan 

kegiatan bulan Juli, 

Agustus, dan 

September 2022 

100 Melakukan monitoring 

dan evaluasi renstra, 

perjanjian kinerja, 

kontrak kinerja, dan 

kegiatan bulan 

Oktober, Nopember, 

dan Desember 2022 

Nilai minimal laporan 

keuangan 

91,00 Nilai 25 Penyusunan Laporan 

Keuangan dan BMN 

Tahunan, 

Rekonsiliasi belanja 

dan pendapatan 

bulan Desember, 

januari, dan Februari 

50 Rekonsiliasi belanja 

dan pendapatan 

bulan Januari, 

Februari, Maret, 

April, dan Mei 

75 Penyusunan 

Laporan Keuangan 

dan BMN Semester 

I, Rekonsiliasi 

belanja dan 

pendapatan bulan 

Juni, Juli, dan 

Agustus 

100 Persiapan 

Penyusunan Laporan 

Keuanagan Tahunan, 

Rekonsiliasi belanja 

dan pendapatan bulan 

September, Oktober, 

dan November 
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3.1.1 Hasil Yang Telah Dicapai dan Analisis Capaian Kinerja 

Berdasarkan Indikator Kinerja Dalam Perjanjian Kinerja  

Progress realisasi fisik dari tiap indikator kinerja yang terdapat di 

dalam Rencana Aksi Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa 

Industri Keramik dan Mineral Nonlogam pada periode Triwulan I TA 

2023, adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Pengukuran Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Triwulan I TA. 2023 

Sasaran 

Kegiatan 

Indikator 

Kinerja 
Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 

Real

isasi 
Rencana Realisasi 

Meningkatnya 

Daya Saing 

Industri 

Pengolahan 

Nonmigas 

Produktivitas/ 

efisiensi 

perusahaan 

industri Hasi 

Kegiatan 

Kolaborasi 

30,00 Persen 10 10 Pemetaan dan 

pemilihan 

teknologi yang 

potensial untuk 

diterapkan 

B1 : Pilihan teknologi yang 

potensial berhubungan langsung 

dengan produknya 

B2 : Telah dilakukan pendataan 

dan  survey IKM untuk dilakukan 

kolaborasi 

B3 : Telah dilakukan pendataan 

dan  survey IKM untuk dilakukan 

kolaborasi 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 

Penguatan 

Implementasi 

Making 

Indonesia 4.0 

Peningkatan 

peran balai 

dalam 

pengembangan 

industri 

6 Perusah

aan 

30 30 Identifikasi 

peluang layanan 

pendampingan 

dan konsultasi, 

Pemetaan 

kebutuhan dan 

permasalahan 

industri, 

Penyusunan 

proposal kegiatan 

kerjasama dan 

MoU/PKS 

B1 : Penjajakan kerjasama 

dengan PT. Mortar Utama, PT. 

Jagat Konstruksi dan PT. 

Rekadaya (ARDC), PT Sumber 

Energi Jaya, dan PT. Antam. 

Penyelesaian kegiatan kerjasama 

dengan PT. MHK 

B2 : Koordinasi teknis dan 

administrasi kerjasama (MoU dan 

Penawaran) 

B3 : MoU telah dikirimkan kepada 

PT. Mortar Utama dan PT. Jagad 

Konstruksi, Penjajakan kerjasama 

dengan PT. Timah. Kerjasama 

dengan PT. Mortar Utama mulai 

dilaksanakan 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 
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Sasaran 

Kegiatan 

Indikator 

Kinerja 
Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 

Real

isasi 
Rencana Realisasi 

Meningkatnya 

Kemampuan 

Industri Barang 

dan Jasa Dalam 

Negeri 

Produktivitas/efi

siensi 

perusahaan 

industri yang 

memanfaatkan 

teknologi 

industri melalui 

jasa konsultansi 

13,00 Persen 10 10 Penyusunan PKS 

serta identifikasi 

potensi & 

permasalahan 

perusahaan 

industri/IKM 

B1 : Revisi RAB dan proposal 

kegiatan 

B2 : Identifikasi potensi dan 

permasalahan IKM 

B3 : Penyusunan PKS antara IKM, 

OPTIKJI, dan BBSPJIKMN 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 

Meningkatnya 

PNBP Jasa 

Layanan 

Industri 

3,00 Persen 15 20 Identifikasi 

layanan jasa yang 

potensional untuk 

dikembangkan, 

Peningkatan 

sumber daya 

layanan publik, 

Melaksanakan 

kegiatan promosi 

dan sosialisasi 

layanan 

B1 : Identifikasi layanan jasa yang 

potensial untuk ditingkatkan, 

Melaksanakan kegiatan pameran 

Pembangunan IKN. Penerimaan 

PNBP bulan Januari 2023 sebesar 

Rp1.341.017.000,- , meningkat 

41% dibanding Januari 2022 

B2 : Penerimaan PNBP s.d 

Februari 2023 sebesar 

Rp2.283.335.800,- , meningkat 

58% dibanding periode yang 

sama tahun 2022  

B3 :  Penerimaan PNBP s.d Maret 

2023 sebesar Rp 3.036.917.800 ,- 

, meningkat 42% dibanding 

periode yang sama tahun 2022 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 

Meningkatnya 

Jumlah Layanan 

Jasa Yang 

digunakan Oleh 

Industri 

750 Order / 

SPK 

25 30 Pelaksanaan 

layanan 

pengujian, 

Kalibrasi, inspeksi 

teknis, 

Penyusunan 

program bimtek, 

publikasi program 

bimtek, 

Penyusunan 

program audit 

(Survailen, 

resertifikasi) klien 

(SNI, SMM, SIH) 

B1 : Jumlah order layanan jasa di 

bulan Januari sebanyak 67 

orderB2 : Jumlah order layanan 

jasa di bulan Januari sebanyak 68 

order, Total 135 orderB3 : Jumlah 

order layanan jasa di bulan 

Januari sebanyak 84 order, Total 

219 order 

B1 : Tidak AdaB2 : 

terkendala ijin 

perjalanan dinas ke 

luar negeriB3 : 

terkendala ijin 

perjalanan dinas ke 

luar negeri 
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Sasaran 

Kegiatan 

Indikator 

Kinerja 
Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 

Real

isasi 
Rencana Realisasi 

Peningkatan 

jumlah Ruang 

Lingkup layanan 

Jasa industri di 

dalam negeri 

4 Ruang 

Lingkup 

25 22 Menyiapkan 

dokumen, 

peralatan dan 

persyaratan 

lainnya untuk 

diajukan ke KAN, 

Penyusunan 

program jaminan 

mutu 2023, kaji 

ulang manajemen 

(pengujian). 

Persiapan 

pengajuan 

pemutakhiran SNI 

serta perluasan 

lingkup melalui 

penunjukan BSN 

(sertifikasi), 

persiapan 

pendirian 

lembaga 

sertifikasi industri 

4.0 Keramik dan 

Mineral Nonlogam 

B1 : Melakukan analisis 

kebutuhan pemutakhiran lingkup; 

Mengajukan permohonan 

pengajuan full asesmen ke BNSP; 

Pengumpulan persyaratan untuk 

diajukan terkait studi banding 

persiapan kelembagaan sertifikasi 

industri 4.0; Monitoring audit 

internal tahun sebelumnya, 

perencanaan (jenis parameter 

ruang lingkup), perencanaan 

kalibrasi 

B2 : Kaji ulang Manajemen LS 

BBK; Melengkapi persyaratan 

pengajuan full asesmen ke BNSP; 

disiapkan dan direvisi SOP 

pelayanan pendampingan industri 

4.0; pembuatan jadwal kalibrasi 

untuk lab kimia, lab ubin, lab 

refraktori. Pembuatan jadwal uji 

banding lab mineral wool, lab 

kaca 

B3 : Menyiapkan dokumen 

kelengkapan pemutakhiran ruang 

lingkup LSPro, Melaksanakan 

audit internal terhadap 

Implementasi Sistem Manajemen 

Mutu LSP BBK; Pengumpulan 

dokumen level 4 dan 5 untuk 

persipan pendirian lembaga 

sertifikasi industri 4.0; melakukan 

persiapan jaminan mutu 

pengujian, rapat kaji ulang 

manajemen 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Terdapat 

Perubahan usulan 

perluasan lingkup 

sehingga ada 

beberapa uji 

banding yang harus 

segera dilakukan 

Persentase nilai 

capaian 

penggunaan 

produk dalam 

negeri dalam 

pengadaan 

barang dan jasa 

70,00 Persen 20 20 Penyusunan 

rencana 

pengadaan 

barang dan jasa 

dengan 

menerapkan 

penggunaan 

produk dalam 

negeri atau TKDN 

B1 : Menyusun Rencana Belanja 

Tahunan 

B2 : Menyusun Daftar dan 

Spesifikasi Barang dan Jasa 

B3 : Dilakukan proses pengadaan 

barang modal yang berTKDN 

melalui e-purchasing 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Spesifikasi 

yang memenuhi 

persyaratan tidak 

ditemukan pada 

prduk TKDN 

B3 : Beberapa 

paket tidak dapat 

muncul di e-katalog 
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Sasaran 

Kegiatan 

Indikator 

Kinerja 
Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 

Real

isasi 
Rencana Realisasi 

Tercapainya 

Pengawasan 

Internal yang 

Efektif dan 

Efisien 

Rekomendasi 

hasil 

pengawasan 

internal telah 

ditindaklanjuti 

oleh satker 

100,00 Persen 25 20 Pelaksanaan 

Audit Internal 

B1 : Penyiapan dokumen 

pelaporan kinerja dan laporan 

pertanggungjawaban kegiatan 

B2 : Persiapan pelaksanaan audit 

kinerja 

B3 : Koordinasi pelaksanaan 

kegiatan audit kinerja 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Belum 

terdapat jadwal 

pelaksanaan audit 

kinerja 

Terselenggarany

a Urusan 

Pemerintahan di 

Bidang 

Perindustrian 

yang 

Berkelanjutan 

Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

terhadap 

layanan jasa 

industri 

3,61 Indeks 25 25 Distrinbusi form 

survey kepuasan 

pelanggan 

kepada semua 

pengguna jasa 

layanan 

BBSPJIKMN. 

Pengelolaan data 

survey. 

Melaksanakan 

kegiatan promosi 

dan sosialisasi 

melalui kegiatan 

pameran dan 

penyebaran flyer 

layanan. 

Melaksanakan 

back up database 

website, server, 

dokumentasi hasil 

kegiatan dan data 

sistem informasi. 

Pemantauan dan 

pemutakhiran hak 

akses sistem 

informasi. 

Evaluasi dan 

Pelaporan 

B1 :Melaksanakan pendistribusian 

dan pengelolaan data survey IKM, 

Pelaksanaan kegiatan pameran 

pembangunan IKN, Melakukan 

Pemeliharaan Jaringan, 

Melakukan backup database 

B2 : Melaksanakan 

pendistribusian dan pengelolaan 

data survey IKM, Pelaksanaan 

kegiatan promosi dan sosialisasi 

melalui kegiatan pameran 

Keramika, Melakukan 

Pemeliharaan Jaringan, 

Melakukan backup database 

B3 : Melaksanakan 

pendistribusian dan pengelolaan 

data survey IKM, Pelaksanaan 

kegiatan promosi dan sosialisasi 

ke IKM di Banjarnegara, 

Melakukan Pemeliharaan 

Jaringan, Melakukan backup 

database. IKM per Maret 2023 : 

3,81 dari 36 responden per 

tanggal 21 Maret 2023 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 
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Sasaran 

Kegiatan 

Indikator 

Kinerja 
Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 

Real

isasi 
Rencana Realisasi 

Terwujudnya 

ASN BSKJI yang 

Professional 

Rata-rata 

Indeks 

Profesionalitas 

ASN 

78 Indeks 15 25 Penyusunan 

rencana pelatihan 

bagi pegawai di 

Tahun 2023 

B1 : Penyebaran daftar kebutuhan 

pelatihan keseluruh ketua tim 

B2 : Keikutsertaan pegawai pada 

Bimtek Analis Sumber Daya 

Manusia Aparatur, Pelatihan 

Pendamping PPH, Bimtek 

Verifikasi Nilai TKDN untuk 

Industri Kecil; E-Learning 

Pengantar PIPK 

B3 : Keikutsertaan pegawai pada 

Public Training IRCA Lead Auditor 

ISO 9001:2015, Sosialisasi 

Penegakan Disiplin PNS dan 

Bimtek Tata Cara Pembuatan BAP 

dan LHP 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Sulitnya 

menentukan jadwal 

pelaksanaan 

pelatihan 

B3 : Tidak Ada 

Penguatan 

Layanan Publik 

Nilai minimal 

indeks layanan 

publik 

3,60 Nilai 25 25 Penyusunan 

rencana 

peningkatan 

sarana layanan 

publik, Publikasi 

hasil kegiatan dan 

promosi layanan 

jasa melalui 

media elektronik 

website dan 

medsos 

B1 : Peningkatan layanan melalui 

penyiapan Sistem Informasi 

layanan, Pembuatan media 

publikasi berupa leaflet untuk 

Bimtek,  

B2 : Maintenane informasi, berita, 

dan foto kegiatan pada website 

dan social media resmi BBK  

B3 : Perbaikan ruang konsultansi 

layanan, Melakukan improvement 

pada platform bimbingan teknis 

bagi peserta bimtek 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 

Penguatan 

Akuntabilitas 

Organisasi 

Nilai minimal 

akuntabilitas 

kinerja 

82 Nilai 25 25 Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi renstra, 

perjanjian kinerja, 

kontrak kinerja, 

dan kegiatan 

bulan Januari, 

Februari, Maret 

2022 

B1 : Melakukan Penyusunan 

Perjakin, Penyusunan Laporan 

Kinerja Tahun 2022, Penetapan 

Penanggung Jawab Kegiatan DIPA 

B2 : Melakukan Penetapan 

Penanggung Jawab Kegiatan Pada 

ALKI, Monitoring Pelaporan Bulan 

Januari dan Februari 

B3 : Melakukan penyusunan 

dokumen kelengkapan Penilaian 

SAKIP 2022, Monitoring Pelaporan 

Bulan Maret, Pengumpulan data 

capaian Triwulan I 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Pelaporan 

kegiatan pada 

Aplikasi Monev 

Bappenas Belum 

dapat dilaksanakan 

B3 : Pelaporan 

kegiatan pada 

Aplikasi Monev 

Bappenas Belum 

dapat dilaksanakan 
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Sasaran 

Kegiatan 

Indikator 

Kinerja 
Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 

Real

isasi 
Rencana Realisasi 

Nilai minimal 

laporan 

keuangan 

91 Nilai 25 25 Penyusunan 

Laporan 

Keuangan dan 

BMN tahunan, 

Rekonsiliasi 

belanja dan 

pendapatan bulan 

Desember, 

Januari, dan 

Februari 

B1 : Rekonsiliasi belanja dan 

pendapatan bulan Desember 

B2 : Rekonsiliasi belanja dan 

pendapatan bulan Januari 

B3 : Rekonsiliasi belanja dan 

pendapatan bulan Februari 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 

Adapun hasil realisasi antara indikator kinerja yang telah dilaksanakan 

dari masing-masing sasaran strategis dapat dijelaskan sebagai berikut : 

A. Sasaran Kegiatan I : Meningkatnya Daya Saing Industri 

Pengolahan Nonmigas 

Pencapaian sasaran strategis I periode Triwulan I TA 2022 dengan 

indikator kinerja peningkatan kapabilitas hasil kolaborasi dalam rangka 

pengembangan industri dapat tercapai sesuai/melebihi target (lihat 

Tabel 3.3).  

Tabel 3. 3 Realisasi Sasaran Strategis I 

Sasaran 

Kegiatan 

Indikator 

Kinerja 
Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan  

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 
Realisasi Rencana  Realisasi  

Meningkatnya 

Daya Saing 

Industri 

Pengolahan 

Nonmigas 

Jumlah tenan 

inkubator 

berbasis teknologi 

yang terbentuk 

3,00 Persen 10 10 Pemetaan dan 

pemilihan 

teknologi yang 

potensial untuk 

diterapkan 

B1 : Pilihan teknologi yang 

potensial berhubungan 

langsung dengan produknya 

B2 : Telah dilakukan 

pendataan dan  survey IKM 

untuk dilakukan kolaborasi 

B3 : Telah dilakukan 

pendataan dan  survey IKM 

untuk dilakukan kolaborasi 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 

Berikut ini capaian dari indikator kinerja tersebut: 
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1. Indikator Kinerja I.1 : Jumlah tenan inkubator berbasis 

teknologi yang terbentuk 

Hasil kolaborasi yang berbentuk kajian dalam bentuk model 

konseptual, spesifikasi, rancangan, atau prototipe maupun bentuk 

pengembangan industri lain seperti problem solving industri harus 

dapat diukur outcome-nya. Keberhasilan kolaborasi diukur dari 

seberapa besar peningkatan produktivitas/efisiensi yang 

didapatkan setelah industri mendapatkan kegiatan kolaborasi 

pengembangan industri dibandingkan dengan kondisi sebelum 

mendapatkan kegiatan kolaborasi pengembangan industri. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja 

Pada Triwulan I TA. 2023, target fisik dari indikator ini 10% 

dengan realisasi antara sebesar 10%. Adapun rencana kegiatan 

Triwulan I meliputi Pemetaan dan pemilihan teknologi yang 

potensial untuk diterapkan telah berhasil dilaksanakan.  

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu dilakukan 

pemilihan teknologi yang potensial untuk diterapkan, Pilihan 

teknologi yang potensial berhubungan langsung dengan 5 jenis 

produk yaitu : paving blok, kanstin, bata merah & genteng, 

keramik & glasir dan refraktori; serta dilakukan pendataan dan  

survey IKM untuk dilakukan kolaborasi. Terdapat 6 rencana 

kerjasama kolaborasi yang berpotensi untuk diselenggarakan di 

tahun 2023, yaitu : 

1) Kolaborasi antara BBK, IKM Gamal dan UPTD Keramik 

Plered 

2) Kolaborasi antara BBK, IKM Stoneware dan Dinas Perindag 

Kab. Cirebon 

3) Kolaborasi antara BBK. IKM Bumijaya dan Dinas 

Kopperindag Kab. Serang 
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4) Kolaborasi antara BBK, Industri Pengolah Feldspar dan 

Disperindagkopukm Kab. Banjarnegara dan Cabdin ESDM 

Wilayah Serayu Tengah, Prov. Jateng di Banjarnegara 

5) Kolaborasi antara BBK, IKM Apik dan Dinas Perindag Kab. 

Cirebon 

6) Rencana kolaborasi dengan UPI Bandung dan IKM 

keramik bentukan Inkubasi Berbasis Teknologi (IBT) 

b) Kendala 

Selama Triwulan I Tahun 2023 belum ditemukan kendala 

yang berarti sehingga pencapaian target dapat terealisasi 

dengan baik. 

c) Rekomendasi 

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah pemetaan dan 

pemilihan teknologi yang potensial sudah berlangsung baik, 

namun perlu ditingkatkan koordinasi agar penetapan IKM dan 

stakeholders terkait yang akan melakukan kegiatan kerjasama 

Kerjasama dapat segera ditetapkan dan dapat dimulai kegiatan 

kerjasamanya.  

Rencana perbaikan pada Triwulan berikutnya adalah 

mengidentifikasi, penjajakan, seleksi dan penandatangan MoU 

semua pihak stakeholder untuk kegiatan kolaborasi dan 

Pelaksanaan kegiatan kolaborasi. 

B. Sasaran Kegiatan II : Penguatan Implementasi Making 

Indonesia 4.0 

Pencapaian sasaran strategis II periode Triwulan I TA 2023 dengan 

indikator kinerja meliputi peningkatan  peran balai dalam 

pengembangan industri dapat tercapai sesuai target (lihat Tabel 3.4) 
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Tabel 3. 4 Realisasi Sasaran Strategis II 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 
Realisasi Rencana Realisasi 

Penguatan 

Implementasi 

Making Indonesia 

4.0 

Peningkatan 

peran balai dalam 

pengembangan 

industri 

6,00 Perusahaan 30 30 Identifikasi peluang 

layanan pendampingan 

dan konsultasi, 

Pemetaan kebutuhan 

dan permasalahan 

industri, Penyusunan 

proposal kegiatan 

kerjasama dan 

MoU/PKS 

B1 : Penjajakan 

kerjasama dengan 

PT. Mortar Utama, 

PT. Jagat Konstruksi 

dan PT. Rekadaya 

(ARDC), PT Sumber 

Energi Jaya, dan PT. 

Antam. Penyelesaian 

kegiatan kerjasama 

dengan PT. MHK 

B2 : Koordinasi 

teknis dan 

administrasi 

kerjasama (MoU dan 

Penawaran) 

B3 : MoU telah 

dikirimkan kepada 

PT. Mortar Utama 

dan PT. Jagad 

Konstruksi, 

Penjajakan 

kerjasama dengan 

PT. Timah. 

Kerjasama dengan 

PT. Mortar Utama 

mulai dilaksanakan 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 

 

Berikut ini capaian dari masing-masing indikator kinerja: 

1. Indikator Kinerja II.1 : Peningkatan peran balai dalam 

pengembangan industri 

Merupakan jumlah perusahaan yang mendapatkan layanan jasa 

konsultasi dari Balai pada tahun berjalan. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja 

Pada Triwulan I TA. 2023, target fisik dari indikator ini 30% 

dengan realisasi antara sebesar 30%. 
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Adapun rencana kegiatan Triwulan I meliputi dentifikasi 

peluang layanan pendampingan dan konsultasi, Pemetaan 

kebutuhan dan permasalahan industri, Penyusunan proposal 

kegiatan kerjasama dan MoU/PKS telah berhasil dilaksanakan. 

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu meliputi Penguatan 

kompetensi personil melalui pelatihan dasar bidang Industri 4.0, 

Menjalin kerjasama dengan supplier teknologi industri 4.0 (PT 

Mortar Utama), dan Membuat rencana implementasi penguatan 

Industri 4.0 (PT Jagat Konstruksi) PT. Rekadaya (ARDC), PT 

Sumber Energi Jaya, dan PT. Antam.  

Penjajakan kerjasama dengan PT. Mortar Utama, PT. Jagat 

Konstruksi dan PT. Rekadaya (ARDC), PT Sumber Energi Jaya, 

PT. Antam, dan PT. Timah. Dari penjajakan tersebut PT. Mortar 

Utama dan PT. Jagad Konstruksi sudah memasuki penyusnan 

MoU, dan Dengan PT Mortar utama sudah mulai dilakukan 

pekerjaan awal. 

Terkait Industri 4.0 juga telah dibuat rencana identifikasi 

peluang layanan pendampingan industri dengan menjajaki 

kerjasama dengan industri keramik (ubin, tableware, kaca) juga 

dengan institusi litbang (BRIN, universitas UI). Telah dilakukan 

pertemuan dengan pihak industri dalam pameran internasional 

keramika, dengan industri ubin arwana, mulia, dan industri 

tableware lucky untuk mengidentifikasi kebutuhan layanan 

pendampingan industri 4.0. Juga dibicarakan rencana 

kerjasama yang kemungkinan akan direalisasikan dalam MoU. 

Dari data diatas, perbandingan realisasi dengan target maka 

dapat disimpulkan bahwa rencana kegiatan pada triwulan I 

telah berhasil dilaksanakan. 

b) Kendala 
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Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara 

Triwulan I. Namun dalam tahapan kegiatan ini tidak lepas dari 

kendala dalam pelaksanaannya yaitu untuk proses penjajakan 

masih terdapat beberapa perusahaan yang belum menyepakati 

MoU sehingga pekerjaan kerjasama masih belum dapat 

dilaksanakan. 

c) Rekomendasi 

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah proses 

penjajakan kerjasama yang dilakukan terhadap beberapa 

industri agar dapat ditingkatkan koordinasinya sehingga 

kendala dalam proses penmbuatan MoU dapat segera 

diselesaikan dan dapat segera dilaksanakan kegiatan 

kerjasamanya.   

Rencana perbaikan pada Triwulan berikutnya adalah 

peningkatan koordinasi antara tim optimalisasi dan kemitraan 

agar administrasi kegiatan layanan dapat terselesaikan 

segingga pelaksanaan kegiatan Optimalisasi Pemanfaatan 

Teknologi Industri dan analisa teknis dapat segera terlaksana. 

C. Sasaran Kegiatan III : Meningkatnya Kemampuan Industri 

Barang dan Jasa Dalam Negeri 

Pencapaian sasaran strategis III periode Triwulan I TA 2023 dengan 

beberapa indikator kinerja meliputi: produktivitas/efisiensi perusahaan 

industri yang memanfaatkan teknologi industri melalui jasa 

konsultansi, peningkatan jumlah lingkup layanan jasa industri di dalam 

negeri, dan persentase nilai capaian penggunaan produk dalam negeri 

dalam pengadaan barang dan jasa dapat tercapai sesuai/melebihi 

target, terkecuali indikator kinerja meningkatnya utilisasi layanan jasa 

industri di dalam negeri yang masih dibawah target. Berikut ini 

capaian dari indikator kinerja tersebut (lihat Tabel 3.5) adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. 5 Realisasi Sasaran Strategis III 

Sasaran 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 
Realisasi Rencana Realisasi 

Meningkatnya 

Kemampuan 

Industri 

Barang dan 

Jasa Dalam 

Negeri 

Produktivitas/efisiensi 

perusahaan industri 

yang memanfaatkan 

teknologi industri 

melalui jasa konsultansi 

 13 Persen 

 

10 10 Penyusunan PKS 

serta identifikasi 

potensi & 

permasalahan 

perusahaan 

industri/IKM 

B1 : Revisi RAB dan proposal 

kegiatan 

B2 : Identifikasi potensi dan 

permasalahan IKM 

B3 : Penyusunan PKS antara 

IKM, OPTIKJI, dan BBSPJIKMN 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 

Meningkatnya PNBP 

Jasa Layanan Industri 

 3 Persen 

 

15 20 Identifikasi layanan 

jasa yang 

potensional untuk 

dikembangkan, 

Peningkatan sumber 

daya layanan publik, 

Melaksanakan 

kegiatan promosi 

dan sosialisasi 

layanan 

B1 : Identifikasi layanan jasa yang 

potensial untuk ditingkatkan, 

Melaksanakan kegiatan pameran 

Pembangunan IKN. Penerimaan 

PNBP bulan Januari 2023 

sebesar Rp1.341.017.000,- , 

meningkat 41% dibanding Januari 

2022 

B2 : Penerimaan PNBP s.d 

Februari 2023 sebesar 

Rp2.283.335.800,- , meningkat 

58% dibanding periode yang 

sama tahun 2022 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 

Meningkatnya Jumlah 

Layanan Jasa Yang 

digunakan Oleh Industri 

 750 Order 

/ SPK 

 

25 30 Pelaksanaan 

layanan pengujian, 

Kalibrasi, inspeksi 

teknis, Penyusunan 

program bimtek, 

publikasi program 

bimtek, Penyusunan 

program audit 

(Survailen, 

resertifikasi) klien 

(SNI, SMM, SIH) 

B1 : Jumlah order layanan jasa di 

bulan Januari sebanyak 67 order 

B2 : Jumlah order layanan jasa di 

bulan Januari sebanyak 68 order, 

Total 135 order 

B3 : Jumlah order layanan jasa di 

bulan Januari sebanyak 84 order, 

Total 219 order 

B1 : Tidak Ada 

B2 : terkendala 

ijin perjalanan 

dinas ke luar 

negeri 

B3 : terkendala 

ijin perjalanan 

dinas ke luar 

negeri 
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Sasaran 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 
Realisasi Rencana Realisasi 

Peningkatan jumlah 

Ruang Lingkup layanan 

Jasa industri di dalam 

negeri 

 4 Ruang 

Lingkup 

25 22 Menyiapkan 

dokumen, peralatan 

dan persyaratan 

lainnya untuk 

diajukan ke KAN, 

Penyusunan 

program jaminan 

mutu 2023, kaji 

ulang manajemen 

(pengujian). 

Persiapan 

pengajuan 

pemutakhiran SNI 

serta perluasan 

lingkup melalui 

penunjukan BSN 

(sertifikasi), 

persiapan pendirian 

lembaga sertifikasi 

industri 4.0 Keramik 

dan Mineral 

Nonlogam 

B1 : Melakukan analisis 

kebutuhan pemutakhiran lingkup; 

Mengajukan permohonan 

pengajuan full asesmen ke BNSP; 

Pengumpulan persyaratan untuk 

diajukan terkait studi banding 

persiapan kelembagaan sertifikasi 

industri 4.0; Monitoring audit 

internal tahun sebelumnya, 

perencanaan (jenis parameter 

ruang lingkup), perencanaan 

kalibrasi 

B2 : Kaji ulang Manajemen LS 

BBK; Melengkapi persyaratan 

pengajuan full asesmen ke BNSP; 

disiapkan dan direvisi SOP 

pelayanan pendampingan industri 

4.0; pembuatan 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Terdapat 

Perubahan 

usulan 

perluasan 

lingkup 

sehingga ada 

beberapa uji 

banding yang 

harus segera 

dilakukan 

Persentase nilai 

capaian penggunaan 

produk dalam negeri 

dalam pengadaan 

barang dan jasa 

 70 Persen 20 20 Penyusunan 

rencana pengadaan 

barang dan jasa 

dengan menerapkan 

penggunaan produk 

dalam negeri atau 

TKDN 

B1 : Menyusun Rencana Belanja 

Tahunan 

B2 : Menyusun Daftar dan 

Spesifikasi Barang dan Jasa 

B3 : Dilakukan proses pengadaan 

barang modal yang berTKDN 

melalui e-purchasing 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Spesifikasi 

yang 

memenuhi 

persyaratan 

tidak 

ditemukan 

pada prduk 

TKDN 

B3 : Beberapa 

paket tidak 

dapat muncul 

di e-katalog 

1. Indikator III.1 : Produktivitas/efisiensi perusahaan 

industri yang memanfaatkan teknologi industri melalui 

jasa konsultansi 

Merupakan pemanfaatan teknologi merupakan salah satu usaha 

yang dapat dilakukan oleh perusahaan industri untuk 

meningkatkan kemampuan industri. Namun dapat dipahami 

bahwa tidak semua perusahaan industri mempunyai kompetensi 

untuk mengkaji penerapan teknologi yang tepat untuk 
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permasalahan yang dihadapi. Dalam hal ini, perusahaan industri 

dapat bekerja sama dengan perusahaan penyedia jasa 

konsultansi. Penyedia jasa melakukan kajian untuk memilih, 

merancang penerapan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 

teknologi industri sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh 

perusahaan industri. Keberhasilan kerja sama jasa konsultansi 

diukur dari seberapa besar peningkatan produktivitas/efisiensi 

yang didapatkan setelah penerapan teknologi hasil konsultansi 

dibandingkan dengan kondisi sebelum penerapan.  

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja 

Pada Triwulan I TA. 2023, target fisik dari indikator ini 10% 

dengan realisasi antara sebesar 10%. Adapun rencana kegiatan 

Triwulan I meliputi Penyusunan PKS serta identifikasi potensi & 

permasalahan perusahaan industri/IKM berhasil dilaksanakan. 

Secara umum Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu 

dilakukan revisi RAB dan proposal kegiatan, Identifikasi potensi 

dan permasalahan IKM, dan  Penyusunan PKS antara IKM, 

OPTIKJI, dan BBSPJIKMN. 

Terdapat 2 kegiatan DAPATI yang dilaksanakan oleh BBSPJI 

KMN di tahun 2023 dengan masing-masing pelaksanaan 

sebagai berikut : 

1) Telah dilaksanakan penandatangan Perjanjian Kerja 

Sama antara IKM Yudhistira dan BBSPJIKMN, Dokumen 

Perjanjian Kerja Sama telah diserahkan kepada pihak 

POPTIKJI, dilakukan diskusi terkait rencana desain alat 

milling yang akan digunakan. 

2) Penandatanganan PKS antara BBSPJIKMN dengan IKM 

PT. Indeks Industri Indonesia, dilakukan diskusi dengan 

IKM terkait informasi data produk kapur yang dihasilkan 

dan bahan bakar yang digunakan. Diperoleh data 

persentase produk reject dan mutu kapur serta jenis 
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bahan bakar. Dilakukan pengelompokan jenis bahan 

bakar untuk selanjutnya dilakukan pengujian. 

b) Kendala 

Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara 

Triwulan I.  

c) Rekomendasi 

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah kegiatan 

berjalan sesuai rencana dan dapat segera dilanjutkan proses 

pendampingannya. 

Rencana perbaikan di triwulan selanjutnya adalah agar 

pelaksanaan kegiatan dapat memasuki tahap pelaksanaan 

pendampingan kepada industri dan terkait kebutuhan bahan 

kegiatan agar dapat segera dilaksanakan pengadaan agar tidak 

menghambat pelaksanaan kegiatan. 

2. Indikator III.2 : Meningkatnya PNBP Jasa Layanan 

Industri 

Merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh balai - 

balai adalah kegiatan pelayanan yang meliputi, rancang bangun 

dan perekayasaan di bidang industri, standardisasi dan sertifikasi, 

pengujian, kalibrasi serta pelatihan teknis. Realisasi target PNBP 

tersebut perlu dievaluasi dan diukur agar dijadikan landasan 

kinerja BSKJI. Kegiatan layanan teknis yang diselenggarakan 

balai-balai di lingkup BSKJI berperan dalam mendukung 

penerapan kebijakan standardisasi industri. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja  

Pada Triwulan I TA. 2023, target fisik dari indikator ini 15% 

dengan realisasi antara sebesar 20%. 
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Adapun rencana kegiatan Triwulan I meliputi Identifikasi 

layanan jasa yang potensional untuk dikembangkan, 

Peningkatan sumber daya layanan publik, Melaksanakan 

kegiatan promosi dan sosialisasi layanan telah berhasil 

dilaksanakan. 

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu meliputi penyiapan 

bahan baku kebutuhan layanan, pemeliharaan alat 

laboratorium, dan pelaksanaan layanan berupa layanan jasa 

pengujian, kalibrasi, sertifikasi, bimbingan teknis, konsultansi, 

dan optimalisasi teknologi. Dari pelaksanaan kegiatan layanan 

jasa diperoleh penerimaan PNBP s.d. Maret 2023 sebesar  

Rp. 3.036.917.800,- , penerimaan ini meningkat 42% dibanding 

periode yang sama tahun 2022. Selain itu juga dilakukan 

beberapa kegiatan pameran dan promosi untuk 

mempromosikan layanan jasa BBSPJI KMN pada pameran 

Pembangunan IKN di Balikpapan pada bulan Januari 2023, dan 

kegiatan pameran Keramika pada bulan Februari 2023.  

Sehingga dari data diatas, perbandingan realisasi dengan 

target maka berhasil dilaksanakan 

b) Kendala 

Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara 

Triwulan I. 

c) Rekomendasi 

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah melakukan 

review secara berkala. 

Rencana perbaikan di triwulan selanjutnya adalah 

Peningkatan sumber daya layanan publik, melaksanakan 

kegiatan promosi dan sosialisasi layanan. 
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3. Indikator III.3 : Meningkatnya Jumlah Layanan Jasa Yang 

digunakan Oleh Industri 

Merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh balai - 

balai adalah kegiatan pelayanan yang meliputi, rancang bangun 

dan perekayasaan di bidang industri, standardisasi dan sertifikasi, 

pengujian, kalibrasi serta pelatihan teknis. Jumlah SPK/order dari 

kegiatan – kegiatan tersebut perlu dievaluasi dan diukur agar 

dijadikan landasan kinerja BSKJI. 

Kegiatan layanan teknis yang diselenggarakan balai-balai di 

lingkup BSKJI berperan dalam mendukung penerapan kebijakan 

standardisasi industri. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja  

Pada Triwulan I TA. 2023, target fisik dari indikator ini 25% 

dengan realisasi antara sebesar 30%. 

Adapun rencana kegiatan Triwulan I meliputi Pelaksanaan 

layanan pengujian, Kalibrasi, inspeksi teknis, Penyusunan 

program bimtek, publikasi program bimtek, Penyusunan 

program audit (Survailen, resertifikasi) klien (SNI, SMM, SIH) 

telah berhasil dilaksanakan. 

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu : 

Jumlah order layanan jasa hingga bulan Maret sebanyak 237 

order, dengan rincian layanan jasa pengujian sebanyak 168 

order, kalibrasi 1 order, pelatihan 5 order, sertifikasi 61 order, 

dan optimalisasi teknologi sebanyak 2 order. 

Sehingga dari data diatas, perbandingan realisasi dengan 

target maka berhasil dilaksanakan. 

b) Kendala 
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Pada triwulan I secara umum pada kegiatan meningkatnya 

jumlah layanan jasa yang digunakan oleh industry dapat 

tercapai namun untuk pelaksanaan audit luar negeri masih 

belum sepenuhnya terlaksana. 

c) Rekomendasi 

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah melakukan 

koordinasi dengan BSKJI terkait proses penerbitan ijin audit ke 

luar negeri. 

Rencana perbaikan di triwulan selanjutnya adalah Monitoring 

waktu pelaksanaan layanan pengujian, kalibrasi, pelaksanaan 

layanan bimtek, pelaksanaan layanan sertifikasi kepada klien 

(klien baru dan lama). 

4. Indikator III.4 : Peningkatan jumlah Ruang Lingkup 

layanan Jasa industri di dalam negeri 

Merupakan salah satu sasaran strategis dari BSKJI adalah 

penguatan sarana dan prasarana layanan jasa industri diantaranya 

lembaga penilai kesesuaian. Dalam mendukung kebijakan 

penerapan standardisasi industri, lembaga penilai kesesuaian 

diharapkan mampu memberikan pelayanan sesuai dengan ruang 

lingkup penerapan kebijakan standardisasi yang telah diterapkan 

Pemerintah. Penambahan ruang lingkup dan parameter jasa 

industri juga sebagai bentuk diversifikasi jasa layanan yang 

ditawarkan kepada industri. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja  

Pada Triwulan I TA. 2023, target fisik dari indikator ini 25% 

dengan realisasi antara sebesar 22%. 

Adapun rencana Menyiapkan dokumen, peralatan dan 

persyaratan lainnya untuk diajukan ke KAN, Penyusunan 

program jaminan mutu 2023, kaji ulang manajemen 
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(pengujian). Kemudian persiapan pengajuan pemutakhiran SNI 

serta perluasan lingkup melalui penunjukan BSN (sertifikasi), 

persiapan pendirian lembaga sertifikasi industri 4.0 Keramik dan 

Mineral Nonlogam belum berhasil dilaksanakan. 

Realisasi fisik dari kegiatan pengembangan ruang lingkup 

terbagi menjadi beberapa kegiatan, dengan realisasi masing-

masing sebagai berikut : 

1) Laboratorium Uji dan Kalibrasi. Monitoring audit 

internal tahun sebelumnya, perencanaan (jenis parameter 

ruang lingkup), perencanaan kalibrasi, pembuatan jadwal 

kalibrasi untuk lab kimia, lab ubin, lab refraktori. 

Pembuatan jadwal uji banding lab mineral wool, lab kaca, 

dan melakukan persiapan jaminan mutu pengujian, rapat 

kaji ulang manajemen; 

2) Lembaga Sertifikasi. Melakukan analisis kebutuhan 

pemutakhiran lingkup, Kaji ulang Manajemen LS BBK, dan 

Menyiapkan dokumen kelengkapan pemutakhiran ruang 

lingkup LSPro; 

3) Lembaga Sertifikasi Profesi. Mengajukan permohonan 

pengajuan full asesmen ke BNSP, Melengkapi persyaratan 

pengajuan full asesmen ke BNSP, dan Melaksanakan audit 

internal terhadap Implementasi Sistem Manajemen Mutu 

LSP BBK sesuai persyaratan Pedoman BNSP 201 dan 

peraturan terkait lainnya pada tanggal 15 Pebruari 2023 

dengan Jumlah LKS : 10 (sepuluh) 

4) Lembaga Sertifikasi Industri 4.0. Telah dilakukan 

pengumpulan dokumen, peralatan dan persyaratan 

lainnya untuk diajukan terkait studi banding persiapan 

kelembagaan sertifikasi industri 4.0, Telah disiapkan dan 

direvisi SOP pelayanan pendampingan industri 4.0 untuk 

persiapan pendirian kelembagaan sertifikasi industri 4.0, 
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dan Telah dikumpulkan dan difilter dokumen level 4 dan 5 

untuk persipan pendirian lembaga sertifikasi industri 4.0 

b) Kendala 

Kendala dalam mencapai target antara Triwulan I disebabkan 

dalam pelaksanaan reakreditasi laboratorium pengujian 

terdapat Perubahan usulan perluasan lingkup sehingga ada 

beberapa uji banding yang masih harus dilakukan.  

c)  Rekomendasi 

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk 

melakukan koordinasi dengan laboratorium lain yang 

terakreditasi untuk pelaksanaan uji banding. 

Rencana perbaikan di triwulan selanjutnya adalah persiapan 

pengajuan penambahan ruang lingkup ke KAN (pengujian), 

Peningkatan kompetensi, Pengajuan ke KAN (pengujian), 

Pelaksanaan witness oleh KAN (sertifikasi), persiapan pendirian 

lembaga sertifikasi industri 4.0 KMN. 

5. Indikator III.5 : Persentase nilai capaian penggunaan 

produk dalam negeri dalam pengadaan barang dan jasa 

Merupakan nilai capaian kinerja dari persentase nilai capaian 

penggunaan produk dalam negeri dalam pengadaan barang dan 

jasa, salah satu upaya dalam menindaklanjuti Kepres 24 tahun 

2018 tentang Tim Nasional P3DN. Pengoptimalan penggunaan 

produk industri dalam negeri bisa dimulai dari anggaran belanja 

kementerian/lembaga. Pemanfaatan barang/jasa di dasarkan pada 

pemakaian akun untuk belanja pemerintah, dalam hal ini 

Kementerian Perindustrian. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja  



41 

Pada Triwulan I TA. 2023, target fisik dari indikator ini 20% 

dengan realisasi antara sebesar 20%. 

Adapun rencana kegiatan Triwulan I meliputi penyusunan 

rencana pengadaan barang dan jasa dengan menerapkan 

penggunaan produk dalam negeri atau TKDN telah berhasil 

dilaksanakan. 

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu meliputi : 

Mengumpulkan data permintaan, Melakukan penyusunan 

rencana pengadaan barang, dan Melakukan permintaan izin 

pengadaan barang import.  

Sehingga dari data diatas, perbandingan realisasi dengan 

target maka pelaksanaan rencana kegiatan berhasil 

dilaksanakan. 

d) Kendala 

Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara 

Triwulan I. Namun dalam pelaksanaannya terdapat kendala 

dalam pengadaan alat laboratorium, pejabat pembuat 

komitmen diwajibkan mencari spesifikasi yang memenuhi 

persyaratan tidak ditemukan pada prduk TKDN, ada juga 

beberapa paket tidak dapat muncul di e-katalog. 

e) Rekomendasi 

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah mencari 

alternatif alat pengganti produk dalam negeri dan atau 

melakukan usulan surat ijin pengadaan import agar proses 

pengadaan dapat segera dilaksanakan. Melakukan pengadaan 

melalui toko daring 

Rencana perbaikan di triwulan selanjutnya adalah 

pelaksanaan pengadaan barang dan jasa dengan menerapkan 

penggunaan produk dalam negeri atau (TKDN). 
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D. Sasaran Kegiatan IV : Tercapainya Pengawasan Internal yang 

Efektif dan Efisien 

Pencapaian sasaran strategis IV periode Triwulan I TA 2023 dengan 

indikator kinerja meliputi nilai minimal indeks manajemen resiko, dan 

rekomendasi hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti oleh 

satker dapat tercapai sesuai target antara. Berikut ini capaian dari 

indikator kinerja tersebut (lihat Tabel 3.6) adalah sebagai berikut:  

Tabel 3. 6 Realisasi Sasaran Strategis IV 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 
Realisasi Rencana Realisasi 

Tercapainya 

Pengawasan 

Internal yang 

Efektif dan Efisien 

Rekomendasi hasil 

pengawasan internal telah 

ditindaklanjuti oleh satker 

100,00 Persen 25 20 Pelaksanaan 

Audit Internal 

B1 : Penyiapan 

dokumen pelaporan 

kinerja dan laporan 

pertanggungjawaban 

kegiatan 

B2 : Persiapan 

pelaksanaan audit 

kinerja 

B3 : Koordinasi 

pelaksanaan 

kegiatan audit kinerja 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Belum 

terdapat jadwal 

pelaksanaan 

audit kinerja 

1. Indikator IV.1 : Rekomendasi hasil pengawasan internal 

telah ditindaklanjuti oleh satker 

Pengawasan internal yang dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal 

dilakukan setiap tahun sebagai kontrol atas pelaksanaan kegiatan 

maupun anggaran agar tetap berada dalam koridor aturan 

maupun rencana strategis yang telah ditetapkan. Setiap tahun 

hasil pengawasan ini dituangkan dalam laporan hasil pengawasan 

internal dimana terdapat rekomendasi yang harus ditindaklanjuti, 

dan Satker diharapkan dapat responsif melakukan tindak lanjut 

atas rekomendasi dimaksud. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja 
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Pada Triwulan I TA. 2023, target fisik dari indikator ini 25% 

dengan realisasi antara sebesar 20%. 

Adapun rencana kegiatan Triwulan I meliputi pelaksanaan 

audit internal belum berhasil dilaksanakan. 

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu meliputi : 

Penyiapan dokumen kinerja 2023, Persiapan dan pelaksanaan 

audit kinerja dan laporan pertanggung jawaban kegiatan, dan 

koordinasi pelaksanaan kegiatan audit kinerja. 

b) Kendala 

Pada Triwulan I tahun 2023 terdapat kendala yaitu hingga 

akhir maret belum terdapat jadwal pelaksanaan audit kinerja 

oleh APIP Kementerian Perindustrian.  

c)  Rekomendasi 

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk 

melakukan Koordinasi dengan BSKJI dan APIP terkait 

pelaksanaan Audit Kinerja 

Rencana perbaikan di triwulan selanjutnya adalah 

meningkatkan persiapan dokumen kinerja agar pelaksanaan 

Audit dapat berjalan dengan baik. 

E. Sasaran Kegiatan V : Terselenggaranya Urusan Pemerintahan 

di Bidang Perindustrian yang Berkelanjutan 

Pencapaian sasaran strategis V periode Triwulan I TA 2023 dengan 

indikator kinerja meliputi Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

layanan jasa industri dapat tercapai sesuai target antara. Berikut ini 

capaian dari indikator kinerja tersebut (lihat Tabel 3.7) adalah sebagai 

berikut:  
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Tabel 3. 7 Realisasi Sasaran Strategis V 

Sasaran Kegiatan 
Indikator 

Kinerja 
Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 
Realisasi Rencana Realisasi 

Terselenggaranya 

Urusan 

Pemerintahan di 

Bidang 

Perindustrian yang 

Berkelanjutan 

Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

terhadap 

layanan jasa 

industri 

3,61 Indeks 25 25 Distrinbusi form survey kepuasan 

pelanggan kepada semua 

pengguna jasa layanan 

BBSPJIKMN. Pengelolaan data 

survey. 

Melaksanakan kegiatan promosi 

dan sosialisasi melalui kegiatan 

pameran dan penyebaran flyer 

layanan. 

Melaksanakan back up database 

website, server, dokumentasi hasil 

kegiatan dan data sistem informasi. 

B1 : 3,94 (Total 14 

Responden) 

B2 : 3,79 (Total 25 

Responden) 

B3 : 3,69 (Total 44 

Responden) 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 

1. Indikator V.1 : Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

layanan jasa industri 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja 

Pada Triwulan I TA. 2023, target fisik dari indikator ini 25% 

dengan realisasi antara sebesar 25%. 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah data dan 

nformasi tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh 

dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas 

pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari 

aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan 

membandingkan antara harapan dan kebutuhannya. 

Adapun rencana kegiatan Triwulan I meliputi Distrinbusi form 

survey kepuasan pelanggan kepada semua pengguna jasa 

layanan BBSPJIKMN. Pengelolaan data survey. Melaksanakan 

kegiatan promosi dan sosialisasi melalui kegiatan pameran dan 

penyebaran flyer layanan. Melaksanakan back up database 
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website, server, dokumentasi hasil kegiatan dan data sistem 

informasi telah berhasil dilaksanakan. 

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu meliputi : 

Melaksanakan pendistribusian dan pengelolaan data survey 

IKM, pelaksanaan kegiatan pameran pembangunan IKN, 

pelaksanaan kegiatan promosi dan sosialisasi melalui kegiatan 

pameran Keramika, pelaksanaan kegiatan promosi dan 

sosialisasi ke IKM di Banjarnegara, melakukan pemeliharaan 

jaringan, melakukan backup database. Capaian IKM hingga 

bulan Maret 2023 adalah sebesar 3,81 dari 36 responden. 

Sehingga dari data diatas, perbandingan realisasi dengan 

target maka pelaksanaan rencana kegiatan berhasil 

dilaksanakan. 

b) Kendala 

Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara 

Triwulan I. 

c) Rekomendasi 

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah belum seluruh 

pengguna layanan jasa mengisi survey kepuasan masyarakat 

sehingga perlu dilakukan sosialisasi lebih lanjut mengenai 

pentingnya survey tersebut sebagai masukan untuk 

peningkatan layanan.   

Rencana perbaikan pada triwulan selanjutnya adalah dalam 

pelaksanaan survey kepuasan masyarakat dilakukan pemberian 

pemahaman terkait jenis layanan yang diberikan sehingga 

terdapat kesamaan persepsi dalam lingkup layanan yang 

dimaksud. Dilakukan followup terhadap pengguna layanan jasa 

terutama layanan pengujian untuk mengisi formulir survei. 
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F. Sasaran Kegiatan VI : Terwujudnya ASN BSKJI yang 

Professional 

Pencapaian sasaran strategis VI periode Triwulan I TA 2022 dengan 

indikator kinerja meliputi rata-rata indeks profesionalitas ASN dan nilai 

disiplin pegawai dapat tercapai sesuai target antara. Berikut ini 

capaian dari indikator kinerja tersebut (lihat Tabel 3.8) adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 3. 8 Realisasi Sasaran Strategis VI 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 
Realisasi Rencana Realisasi 

Terwujudnya ASN 

BSKJI yang 

Professional 

Rata-rata Indeks 

Profesionalitas 

ASN 

78,00 

Indeks 

15 25 Penyusunan 

rencana pelatihan 

bagi pegawai di 

Tahun 2023 

B1 : Penyebaran daftar kebutuhan 

pelatihan keseluruh ketua tim 

B2 : Keikutsertaan pegawai pada 

Bimtek Analis Sumber Daya Manusia 

Aparatur, Pelatihan Pendamping PPH, 

Bimtek Verifikasi Nilai TKDN untuk 

Industri Kecil; E-Learning Pengantar 

PIPK 

B3 : Keikutsertaan pegawai pada 

Public Training IRCA Lead Auditor ISO 

9001:2015, Sosialisasi Penegakan 

Disiplin PNS dan Bimtek Tata Cara 

Pembuatan BAP dan LHP 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Sulitnya 

menentukan 

jadwal 

pelaksanaan 

pelatihan 

B3 : Tidak Ada 

1. Indikator VI. 1 : Rata-rata Indeks Profesionalitas ASN 

Indeks Profesionalitas ASN adalah suatu instrumen yang 

digunakan untuk mengukur secara kuantitatif tingkat 

profesionalitas pegawai ASN yang hasilnya dapat digunakan 

sebagai dasar penilaian dan evaluasi dalam upaya pengembangan 

profesionalisme ASN. 

Perhitungan indeks merujuk pada Peraturan BKN Nomor 8 Tahun 

2019 Tanggal 15 Mei 2019 tentang Pedoman Tata Cara dan 

Pelaksanaan Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil 

Negara. Indeks Profesionalitas ASN adalah suatu instrumen yang 

digunakan untuk mengukur secara kuantitatif tingkat 
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profesionalitas pegawai ASN yang hasilnya dapat digunakan 

sebagai dasar penilaian dan evaluasi dalam upaya pengembangan 

profesionalisme ASN. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja 

Pada Triwulan I TA. 2023, target fisik dari indikator ini 15% 

dengan realisasi antara sebesar 25%. 

Adapun rencana kegiatan Triwulan I meliputi Penyusunan 

rencana pelatihan bagi pegawai di tahun 2023 telah berhasil 

dilaksanakan. 

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut meliputi Dilaksanakan 

Bimbingan Teknis Analis Sumber Daya Manusia Aparatur; 

Pelatihan Pendamping PPH, Bimbingan Teknis Verifikasi Nilai 

Tingkat Komponen Dalam Negeri untuk Industri Kecil, E-

Learning Pengantar PIPK, Public Training IRCA Lead Auditor 

ISO 9001:2015, Sosialisasi Penegakan Disiplin PNS dan 

Bimbingan Teknis Tata Cara Pembuatan Berita Acara 

Pemeriksaan dan Laporan Hasil Pemeriksaan 

Sehingga dari data diatas, perbandingan realisasi dengan 

target maka pelaksanaan rencana kegiatan berhasil 

dilaksanakan. 

b) Kendala 

Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara 

Triwulan I. Namun dalam pelaksanannya terdapat kendala 

dalam sulitnya menentukan jadwal pelaksanaan pelatihan.  

c) Rekomendasi 

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk 

melakukan evaluasi efektifitas pelaksanaan kegiatan pelatihan 

yang telah dilaksanakan terhadap peningkatan kompetensi 

personil. 
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Rencana perbaikan pada Triwulan berikutnya adalah 

Pelaksanaan pelatihan peningkatan kompetensi bagi pegawai. 

G. Sasaran Kegiatan VII : Penguatan Layanan Publik 

Pencapaian sasaran strategis VII periode Triwulan I TA 2023 dengan 

indikator kinerja meliputi nilai minimal indeks layanan publik dapat 

tercapai sesuai target antara. Berikut ini capaian dari indikator kinerja 

tersebut (lihat Tabel 3.9) adalah sebagai berikut:  

Tabel 3. 9 Realisasi Sasaran Strategis VII 

Sasaran Kegiatan 
Indikator 

Kinerja 
Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 
Realisasi Rencana Realisasi 

Penguatan 

Layanan Publik 

Nilai 

minimal 

indeks 

layanan 

publik 

360 Nilai 25 25 Penyusunan rencana 

peningkatan sarana layanan 

publik, Publikasi hasil 

kegiatan dan promosi 

layanan jasa melalui media 

elektronik website dan 

medsos 

B1 : Peningkatan layanan 

melalui penyiapan Sistem 

Informasi layanan, Pembuatan 

media publikasi berupa leaflet 

untuk Bimtek,  

B2 : Maintenane informasi, 

berita, dan foto kegiatan pada 

website dan social media resmi 

BBK  

B3 : Perbaikan ruang 

konsultansi layanan, 

Melakukan improvement pada 

platform bimbingan teknis bagi 

peserta bimtek) 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 

1. Indikator VII.1 : Nilai minimal indeks layanan publik 

Layanan publik dalam hal ini adalah layanan publik yang 

dilaksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan 

BSKJI yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

No. 96 Tahun 2012 Tentang Pelaksanaan Undang-undang No. 25 

Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik, dan PP No. 54 Tahun 2021 

tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak 

yang Berlaku pada Kementerian Perindustrian 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja 
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Pada Triwulan I TA. 2023, target fisik dari indikator ini 25% 

dengan realisasi antara sebesar 25%. 

Adapun rencana kegiatan Triwulan I meliputi Penyusunan 

rencana peningkatan sarana layanan publik, Publikasi hasil 

kegiatan dan promosi layanan jasa melalui media elektronik 

website dan medsos telah berhasil dilaksanakan. 

Realisasi dari kegiatan tersebut meliputi peningkatan layanan 

melalui penyiapan Sistem Informasi layanan, Pembuatan media 

publikasi berupa leaflet untuk Bimtek, Maintenane informasi, 

berita, dan foto kegiatan pada website dan social media resmi 

BBSPJI KMN, Perbaikan ruang konsultansi layanan, Melakukan 

improvement pada platform bimbingan teknis bagi peserta 

bimtek.  

b) Kendala 

Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara 

Triwulan I. 

c) Rekomendasi 

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah melakukan 

pengawasan, monitoring dan perbaikan sarana layanan publik 

BBSPJIKMN.  

Rencana perbaikan pada triwulan selanjutnya adalah 

Pelaksanaan dan monitoring kegiatan layanan publik, perbaikan 

sarana layanan publik, Publikasi hasil kegiatan dan promosi 

layanan jasa melalui media elektronik website dan media social. 

H. Sasaran Kegiatan VIII : Penguatan Akuntabilitas Organisasi 

Pencapaian sasaran strategis VIII periode Triwulan I TA 2023 dengan 

indikator kinerja meliputi nilai minimal akuntabilitas kinerja dan nilai 

minimal laporan keuangan. Berikut ini capaian dari indikator kinerja 

tersebut (lihat Tabel 3.10) adalah sebagai berikut:  
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Tabel 3. 10 Realisasi Sasaran Strategis VIII 

Sasaran Kegiatan 
Indikator 

Kinerja 
Target 

Sampai Triwulan I 

Kendala /  

Permasalahan 

% Fisik Kegiatan 

Target 

Antara 
Realisasi Rencana Realisasi 

Penguatan 

Akuntabilitas 

Organisasi 

Nilai minimal 

akuntabilitas 

kinerja 

82,00 Nilai 25 25 Melakukan monitoring 

dan evaluasi renstra, 

perjanjian kinerja, 

kontrak kinerja, dan 

kegiatan bulan Januari, 

Februari, Maret 2022 

B1 : Melakukan Penyusunan 

Perjakin, Penyusunan Laporan 

Kinerja Tahun 2022, 

Penetapan Penanggung 

Jawab Kegiatan DIPA 

B2 : Melakukan Penetapan 

Penanggung Jawab Kegiatan 

Pada ALKI, Monitoring 

Pelaporan Bulan Januari dan 

Februari 

B3 : Melakukan penyusunan 

dokumen kelengkapan 

Penilaian SAKIP 2022, 

Monitoring Pelaporan Bulan 

Maret, Pengumpulan data 

capaian Triwulan I 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Pelaporan 

kegiatan pada 

Aplikasi Monev 

Bappenas 

Belum dapat 

dilaksanakan 

B3 : Pelaporan 

kegiatan pada 

Aplikasi Monev 

Bappenas 

Belum dapat 

dilaksanakan 

Nilai minimal 

laporan 

keuangan 

90,50 Nilai 25 25 Penyusunan Laporan 

Keuangan dan BMN 

tahunan, Rekonsiliasi 

belanja dan pendapatan 

bulan Desember, 

Januari, dan Februari 

B1 : Rekonsiliasi belanja dan 

pendapatan bulan Desember 

B2 : Rekonsiliasi belanja dan 

pendapatan bulan Januari 

B3 : Rekonsiliasi belanja dan 

pendapatan bulan Februari 

B1 : Tidak Ada 

B2 : Tidak Ada 

B3 : Tidak Ada 

1. Indikator VIII. 1 : Nilai minimal akuntabilitas kinerja 

Kementerian PAN dan   RB   melaksanakan   evaluasi   terhadap   

sistem akuntabilitas   kinerja   pada   setiap instansi   pemerintah.   

Dalam   evaluasi akuntabilitas   kinerja   yang   dilaksanakan   oleh 

Kementerian   PAN   dan   RB, penilaian dilakukan terhadap 5 

(lima) komponen, yaitu Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, 

Pelaporan Kinerja, Evaluasi Kinerja dan Capaian Kinerja. 

Penilaian Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

Kementerian Perindustrian dilakukan setelah tahun anggaran 

berakhir, sehingga nilai capaiannya indikator ini dapat terlihat 

pada pertengahan tahun anggaran setelahnya. 

Perhitungan nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) Kementerian   Perindustrian   menggunakan   Lembar   
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Kerja   Evaluasi   sesuai Permenpan 12 tahun 2015 dimana 

seluruh dokumen akuntabilitas kinerja dikumpulkan untuk 

dilakukan penilaian oleh tim evaluator.Nilai Maturitas SPIP Balai 

Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan 

Mineral Nonlogam terdiri dari beberapa unsur meliputi Lingkungan 

pengendalian; Penilaian risiko; Kegiatan pengendalian; Informasi 

dan komunikasi; dan Pemantauan pengendalian intern. Data 

penilaian maturitas yang dinilai oleh Inspektorat Jenderal selaku 

Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja 

Pada Triwulan I TA. 2023, target fisik dari indikator ini 25% 

dengan realisasi antara sebesar 25%. 

Adapun rencana kegiatan Triwulan I meliputi Melakukan 

monitoring dan evaluasi renstra, evaluasi perjanjian kinerja, 

penyusunan kontrak kinerja 2023, dan evaluasi kegiatan bulan 

Januari, Februari, dan Maret 2023 telah berhasil 

dilaksanakan. 

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut meliputi : Melakukan 

Penyusunan Perjakin, Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2022, 

Penetapan Penanggung Jawab Kegiatan DIPA, Melakukan 

Penetapan Penanggung Jawab Kegiatan Pada ALKI, Monitoring 

Pelaporan Bulan Januari, Februari, dan Maret, Melakukan 

penyusunan dokumen kelengkapan Penilaian SAKIP 2022, 

Pengumpulan data capaian Triwulan I. Sehingga perbandingan 

realisasi dengan target telah berhasil dilaksanakan. 

b) Kendala 

Secara umum tidak terdapat kendala dalam mencapai target 

antara Triwulan I, Namun dalam pelaksanaannya terdapat 

kendala berupa pelaporan kegiatan pada Aplikasi Monev 

Bappenas belum dapat dilaksanakan. 
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c) Rekomendasi 

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah pelaksanaan 

evaluasi telah dilakukan secara berkala, namun perlu 

ditingkatkan mengenai ketepatan waktu pelaporan agar data 

yang tersaji lebih akurat. 

Rencana perbaikan pada triwulan selanjutnya adalah 

melakukan monitoring dan evaluasi renstra, perjanjian kinerja, 

kontrak kinerja, dan kegiatan bulan April, Mei, dan Juni 2023. 

2. Indikator VIII. 2 : Nilai minimal Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Kementerian Perindustrian merupakan 

konsolidasi (penggabungan) dari setiap satuan kerja yang berada 

di lingkungan Kementerian di seluruh Indonesia. Sementara 

sampai saat ini masih ditemukan beberapa Laporan Keuangan 

yang masih belum menyajikan Laporan Realisasi Anggaran (LRA), 

Neraca, Laporan Operasional (LO), Laporan atas Perubahan 

Ekuitas (LPE) dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Maka untuk itu perlu dilakukan 

penilaian atas Laporan Keuangan pada satuan kerja di lingkungan 

Kementerian Perindustrian. Penilaian ini bertujuan untuk 

memberikan motivasi kepada satuan kerja dan diharapkan agar 

setiap satuan kerja dapat menyusun Laporan Keuangan secara 

lengkap dan sesuai peraturan yang berlaku serta tepat waktu. 

Metode penilaian dilakukan berdasarkan desk reviuw dengan data 

Satuan Kerja yang terkonsolidasi di Biro Keuangan. Metodologi 

penilaian menggunakan desk evaluation atas data-data Keuangan 

dan BMN dengan menggunakan kertas kerja penilaian yang berisi 

penilaian atas empat unsur yang terdiri dari kesesuaian SAP, 

kecukupan informasi, ketaatan dalam peraturan dan efektifitas 

Pengendalian Intern. Kertas kerja penilaian akan diisi oleh tim 

penilai dari Tim Biro Keuangan. 
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a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja 

Pada Triwulan I TA. 2023, target fisik dari indikator ini 25% 

dengan realisasi antara sebesar 25%. Rekonsiliasi belanja dan 

pendapatan bulan Desember 2022, rekonsiliasi belanja dan 

pendapatan bulan Januari dan Februari 2023. 

b) Kendala 

Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara 

Triwulan I.  

c) Rekomendasi 

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah pelaksanaan 

kegiatan sampai akhir triwulan I berjalan tanpa kendala 

dikarenakan personil yang telah memahami tugas dan 

kewajiban terkait pelaporan keuangan. Rencana perbaikan di 

tahun selanjutnya adalah untuk melakukan rekonsiliasi belanja 

dan pendapatan Maret, April, dan Mei. 

3.1.2 Hasil yang telah Dicapai dan Analisis Capaian Kinerja 

Berdasarkan Indikator pada Kinerja Kegiatan 

Kegiatan Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

Keramik dan Mineral Nonlogam pada tahun 2023 terdiri dari 2 (dua) 

Kegiatan yaitu: 

- 019.07.EC 6077 Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa 

Industri 

- 019.07.WA 6042 Program Dukungan Manajemen 
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a) Kegiatan I : Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa 

Industri 

Output 
Pagu (Rp. 

000) 

Triwulan I S.D. Triwulan I 

Keuangan Fisik Keuangan Fisik 

S 

(%) 

R 

(%) 

S 

(%) 

R 

(%) 

S 

(%) 

R 

(%) 

S 

(%) 

R 

(%) 

AEC Kerja sama 52.540 9.52 14.27 22.89 30.00 9.52 14.27 22.89 30.00 

AEF 
Sosialisasi dan 

Diseminasi 
282.680 9.62 10.02 18.89 22.00 9.62 10.02 18.89 22.00 

BAD 
Pelayanan Publik 

kepada industri 
1.907.375 19.80 17.95 23.13 25.38 19.80 17.95 23.13 25.38 

BDI 

Fasilitasi dan 

Pembinaan 

Industri 

225.082 5.66 6.89 17.50 17.70 5.66 6.89 17.50 17.70 

CAH 

Sarana Bidang 

Industri dan 

Perdagangan 

1.095.270 0.14 0 27.33 27.40 0.14 0 27.33 27.40 

QDI 

Fasilitasi dan 

Pembinaan 

Industri 

152.426 7.43 0 8.83 8.83 7.43 0 8.83 8.83 

 Jumlah 3.715.373 1.95 1.76 3.85 4.10 1.95 1.76 3.85 4.10 

 

1. Hasil yang dicapai dan analisis capaian kinerja 

Pada kegiatan ini terdapat 6 (Enam) Klarifikasi Rincian Output 

(KRO) yang terdiri dari : 

1) Kerjasama, 

2) Sosialisasi dan Diseminasi, 

3) Pelayanan Publik kepada industri (Layanan jasa pengujian, 

kalibrasi, sertifikasi, pelatihan, konsultansi, optimalisasi 

pemanfaatan teknologi industri), 
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4) Fasilitasi dan Pembinaan Industri (Inkubasi Teknologi pada 

Industri), 

5) Sarana Bidang Industri dan Perdagangan, 

6) Fasilitasi dan Pembinaan Industri (DAPATI) 

 

Realisasi fisik kegiatan Pengembangan dan Penyelenggaran Jasa 

Industri yang dibiayai dari DIPA BBSPJIKMN TA. 2023 sampai 

dengan Triwulan I (per tanggal 31 Maret 2023) mencapai 4,10% 

dari target 3,85%. Penyerapan Keuangan sebesar 1,76% dari 

target yang ditetapkan pada triwulan I sebesar 1,95%. Sasaran 

keuangan triwulan I pada kegiatan Pengembangan dan 

penyelenggaraan Jasa Industri tidak tercapai. Sementara pada 

total realisasi fisik mampu mencapai sasaran. Realisasi keuangan 

tertinggi pada KRO Pelayanan Publik kepada  industri dan realisasi 

fisik tertinggi pada rincian KRO Kerja sama, sedangkan pada 

realisasi keuangan terendah pada KRO Sarana Bidang Industri dan 

Perdagangan, karena terdapat beberapa alat lab yang sesuai 

dengan spesifikasi adalah barang import sehingga harus 

memproses ijin pembelian barang import, sedangkan untuk 

tindakan alaternatif di indonesia terdapat barang lokal maupun 

rekayasa dan sekarang masih dalam tahap proses dan KRO 

Fasilitasi dan Pembinaan Industri, karena pada triwulan I masih 

dalam tahap pembuatan SPK, analisis pemasalahan, dan 

pembuatan rencana kerja. Realisasi fisik terendah pada KRO 

Fasilitasi dan Pembinaan Industri. 

 

Realisasi fisik dari kegiatan ini secara umum dikelompokan 

menjadi 6 KRO. 

a) KRO Kerjasama terdiri dari komponen Kerjasama Pemanfaatan 

Teknologi dan Layanan Teknis Industri Keramik dan Mineral 

Nonlogam. Realisasi fisik di triwulan I adalah penyelesaian 
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kegiatan kerjasama dengan PT HMK yang dilakukan pada tahun 

sebelumnya, masih dalam proses penjajakan kerjasama dengan 

PT Timah, Telah dilaksanakanya penandatanganan MoU dengan 

PT Adietya Research and Development Center, PT Jagad 

Konstruksi dan PT Mortar Utama 

b) Pada KRO Sosialisasi dan Diseminasi realisasi fisik di triwulan I 

adalah Telah dilaksanakannya kegiatan Promosi dan Sosialisasi 

ke tiga lokasi, antara lain Pameran Pembangunan IKN (19-21 

Januari 2023), Pameran Keramika (23-26 Februari 2023), dan 

Kunjungan ke Dinas Banjarnegara (16-17 Maret 2023). 

c) Pada KRO Pelayanan Publik kepada industri realisasi fisik di 

triwulan I adalah  

- Pemberian layanan jasa sepanjang triwulan I 2023 diberikan 

terhadap 221 layanan kepada 199 Perusahaan; 

- Pelaksanaan kegiatan pengujian pada 451 sampel yang 

masuk selama triwulan I; 

- Terdapat pelaksanaan layanan kalibrasi sebanyak 1 

perusahaan dengan 36 sampel yang masuk;  

- Rencana kegiatan layanan sertifikasi sampai dengan akhir 

Maret sbb: 33% Realisasi kegiatan layanan sertifikasi s/d ahir 

Maret sbb: 1. SNI 28,6% 2. SMM 39.5% 3. SIH 16.67% 

Progress kumulatif 28,242. Sampai dengan akhir Maret 2023, 

penerbitan sertifikat SNI 26, sertifikat SMM 2 SKHS SNI 24, 

SMM 7  

- Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan pada triwulan I sudah dalam 

proses penyusunan Silabus, Penyusunan Jadwal, Persiapan, 

Pelaksanaan, Menganalisa evaluasi pelaksanaan Kegiatan 

Bimbingan Teknis Periode Maret 2023 dengan Bimbingan 

Teknis Kalibrasi Alat Ukur dan Bimbingan Teknis Refraktori 

API 936 Batch Maret 2023 
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- Pelaksanaan kegiatan Standart SNI Wajib dan Usulan SNI 

adalah telah dilakukan Pembentukan tim Konseptor RSNI, 

Pengajuan standar acuan untuk perumusan RSNI tahun 

2023, telah dilakukan koordinasi progres penyusunan SNI 

dan sudah dibuat gap analisis dan penysusunan RSNI sesuai 

format SNI, dan telah dilakukan diskusi Bersama dengan 

AKLP (Asosiasi Kaca Lembaran dan Pengaman) terkait 

Standardisasi dan ASEAN-MRA 

- Pelaksanaan kegiatan Optimalisasi Pemanfaatan teknologi 

industry realiasasi fisik di Triwulan I adalah telah 

dilakukannya kegiatan penjajakan terdapat 5 (lima) 

perusahaan, antara lain 1. PT Sumber Energi Jaya; 2. PT. 

ANTAM; 3. PT Jagat Konstruksi Abdi Persada; 4. PT Citra 

Mortar Utama; dan 5. ARDC. Serta telah dilakukan 

Pelaksanaan dan Analisa kegiatan untuk (a). PT Jagat 

Konstruksi Abdi Persada dalam proses pengerjaan; (b). PT 

Citra Mortar Utama dalam proses pengerjaan; dan (c). ARDC 

masih dalam tahap survey mesin, disain ulang dan 

perhitungan RAB 

d) Pada KRO Fasilitasi dan Pembinaan Industri realisasi fisik di 

triwulan I adalah telah dilaksanakan pemilihan teknologi yang 

potensial berhubungan langsung dengan produknya. terdapat 5 

jenis produk yaitu : paving blok, kanstin, bata merah & 

genteng, keramik & glasir dan refraktori. Terdapat 9 rencana 

kerjasama kolaborasi yang berpotensi untuk diselenggarakan di 

tahun 2023, yaitu : 

- Kolaborasi antara BBK, IKM Gamal dan UPTD Keramik Plered 

(Dalam proses pendaftaran di PINOTI 2023) 

- Kolaborasi antara BBK, IKM Arkima dan Dinas Perindag Kab. 

Cirebon (Dalam proses pendaftaran di PINOTI 2023) 

- Kolaborasi antara BBK, IKM Bumijaya dan Dinas Kopperindag 
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Kab. Serang (penjajakan ditunda sampai bulan Mei) 

- Kolaborasi antara BBK, Industri Pengolah Feldspar dan 

Disperindagkopukm Kab. Banjarnegara dan Cabdin ESDM 

Wilayah Serayu Tengah, Prov. Jateng di Banjarnegara 

(penjajakan ditunda sampai bulan Mei) 

- Kolaborasi antara BBK, IKM Apik dan Dinas Perindag Kab. 

Cirebon 

- Rencana kolaborasi dengan UPI Bandung dan IKM keramik 

bentukan Inkubasi Berbasis Teknologi (IBT) 

- Penjajakan kegiatan dengan Kandura Keramik 

- Penjajakan kegiatan dengan Kolaka Pottery 

- Penjajakan kegiatan dengan IKM produk Grassbox di Plered, 

Purwakarta 

e) Pada KRO Sarana Bidang Industri dan Perdagangan realisasi 

fisik di triwulan I adalah Penetapan spesifikasi untuk sebaagian 

besar alat dan bahan telah dilaksanakan. Bon bahan dan alat 

telah selesai direkap. Pengadaan load testing machine dalam 

proses pengadaan.  

f) Fasilitasi dan Pembinaan Industri (DAPATI) 

- Telah dilakukan penandatanganan Perjanjian Kerjasama 

(PKS) oleh pihak PT. Indeks Industri Indonesia dan 

BBSPJIKMN. Dokumen PKS telah dikirimkan ke pihak 

POPTIKJI. 

- Telah dilaksanakan penandatangan Perjanjian Kerja Sama 

antara IKM Yudhistira dan BBSPJIKMN dan Dokumen 

Perjanjian Kerja Sama telah diserahkan kepada pihak 

POPTIKJI 

2. Kendala 

Secara umum pada kegiatan Pengembangan Dan 

Penyelenggaraan Jasa Industri dari ke 6 KRO tersebut, realisasi 

fisik pada triwulan I ini mencapai sasaran namun hal tersebut 
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tidak mengesampingkan ralisasi Keuangan yang tidak mencapai 

sasaran dikarenakan pelaksanaan kegiatan 

a) KRO Pelayanan Publik Kepada Industri untuk realisasi keuangan 

dari jenis kegiatan jasa layanan teknis kalibrasi masih berada 

dibawah target yang telah ditentukan, hal ini dikarenakan untuk 

jenis layanan kalibrasi sebagian besar order yang masuk masih 

didominasi dari order lab internal BBK 

b) KRO Pelayanan Publik Kepada Industri untuk realisasi keuangan 

dari jenis kegiatan Jasa optimalisasi pemanfaatan teknologi 

industri masih berada dibawah target yang telah ditentukan, hal 

ini dikarenakan sebagian kegiatan kerjasaman dengan industri 

masih dalam proses penjajakan, sedangkan untuk tahap diskusi 

dan konsultasi awal biasanya dilakukan secara online sehingga 

mengakibatkan rendahnya realisasi keuangan. 

c) KRO Fasilitasi Dan Pembinaan Industri merupakan kegiatan 

yang baru saja ada di kegiatan DIPA BBSPJIKMN, pada KRO 

tersebut berisi kegiatan berupa kegiatan DAPATI dengan PT. 

Indeks Industri Indonesia dan IKM Yudhistira, untuk realisasi 

keuangan pada kegiatan DAPATI tersebut berada dibawah dari 

target yang telah ditentukan, hal ini dikarenakan pada kegiatan 

DAPATI masih dalam tahap pembuatan SPK dari BBSPJIKMN 

dengan pihak PT. Indeks Industri Indonesia maupun dengan 

IKM Yudhistira. 

3. Rekomendasi 

Evaluasi kegiatan ini adalah kegiatan Pengembangan dan 

Penyelenggaraan Jasa Industri dari 6 KRO yang dimiliki terdapat 2 

KRO yang perlu ditindak lanjuti pada triwulan I. 

a) KRO Pelayanan Publik kepada Industri terutama jasa layanan 

teknis kalibrasi harus perlu adanyan tindakan dari Tim 

kemitraan dalam melakukan pemetaan pelanggan yang 



61 

potensial dalam layanan kalibrasi dan menawarkan layanan 

kalibrasi dengan layanan lainnya yang ada di BBSPJIKMN,  

b) KRO Pelayanan Publik kepada Industr untuk kegiatan Jasa 

optimalisasi pemanfaatan teknologi industri diperlu dilakukan 

penyusunan RAB secara detail terkait jenis bahan baku dan 

bahan pendukung yang diperlukan dalam penyelesaian kegiatan 

optimalisasi.  

c) KRO Fasilitasi Dan Pembinaan Industri merupakan kegiatan 

yang baru saja ada di laporan DIPA BBSPJIKMN diperlu 

dilakukan penyusunan RAB secara detail terkait jenis bahan 

baku dan bahan pendukung yang diperlukan dalam 

penyelesaian kegiatan DAPATI. 

b) Kegiatan II : Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang 

Penelitian dan Pengembangan Industri 

Output 
Pagu (Rp. 

000) 

Triwulan I S.D. Triwulan I 

Keuangan Fisik Keuangan Fisik 

S 

(%) 

R 

(%) 

S 

(%) 

R 

(%) 

S 

(%) 

R 

(%) 

S 

(%) 

R 

(%) 

EBA 

Layanan 

Dukungan 

Manajemen 

Internal 

16.767.335 19.15 16.51 25.59 26.11 19.15 16.51 25.59 26.11 

EBB 

Layanan Sarana 

dan Prasarana 

Internal 

375.200 0 0 27.78 37.50 0 0 27.78 37.50 

EBC 

Layanan 

Manajemen SDM 

Internal 

424.630 12.67 10.02 15.85 20.61 12.67 10.02 15.85 20.61 

EBD 

Layanan 

Manajemen 

Kinerja Internal 

1.041.240 13.72 8.08 19.19 25.94 13.72 8.08 19.19 25.94 

 Jumlah 18.608.405 15.27 12.97 20.88 21.85 15.27 12.97 20.88 21.85 
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1. Hasil yang dicapai dan analisis capaian kinerja 

Pada kegiatan ini terdapat 4 (empat) Klarifikasi Rincian Output 

(KRO) yang terdiri dari : 

1. Layanan Dukungan Manajemen Internal, 

2. Layanan Sarana dan Prasarana Internal, 

3. Layanan Manajemen SDM Internal, dan 

4. Layanan Manajemen Kinerja Internal. 

 

Realisasi fisik kegiatan Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan 

Bidang Penelitian dan Pengembangan Industri sampai dengan 

Triwulan I (per tanggal 31 Maret 2022) mencapai 21,85% dari 

target 20,88%. Penyerapan Keuangan sebesar 12,97% dari target 

yang ditetapkan pada triwulan I sebesar 15,27%. Pada triwulan I 

total realisasi keuangan pada kegiatan Pengelolaan Manajemen 

Kesekretariatan Bidang Penelitian dan Pengembangan Industri 

tidak mencapai sasaran. Sementara pada total realisasi fisik 

mampu mencapai sasaran. Realisasi keuangan tertinggi pada 

rincian KRO Layanan Dukungan Manajemen Internal dan realisasi 

fisik tertinggi pada KRO Layanan Sarana dan Prasarana Internal, 

sedangkan pada realisasi keuangan terendah pada KRO Layanan 

Sarana dan Prasarana Internal, dan Realisasi fisik terendah pada 

KRO Layanan Manajemen SDM Internal. 

Realisasi fisik pada kegiatan ini adalah: 

1. Pada KRO Layanan Dukungan Manajemen Internal terbagi 

menjadi 2 (dua) RO, yaitu : 

a) Layanan Hubungan Masyarakat, Secara umum realisasi 

fisik pada RO ini terdapat 2 (dua) komponen  

1) Pengelolaan Data dan Informasi 

• Melakukan Pemeliharaan Jaringan, Melakukan 

backup database pada aplikasi: Website, Portal, 
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SIL Kalibrasi, SIL Pengujian, Antikorupsi, QR Code, 

Zoom and Room Allotment, serta melakukan 

pembaharuan tampilan dari beberapa media 

sosisal BBSPJIKMN 

• Melakukan inventarisasi bahan baku felspar, 

kapur, pasir zircon, Melakukan inventarisasi IKM 

keramik hias di Jawa Timur (sentra Dinoyo) dan 

Jawa Barat (selain Plered), dan Melakukan 

inventarisasi IKM keramik bata & genteng di 

daerah Jawa Tengah 

2) Pengelolaan Majalah/ Jurnal Ilmiah/ Buku. 

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah 

Telah disusun draft SK penunjukan tim jurnal dan 

majalah dan Penyampaian call for paper untuk 

majalah ITKG dan Jurnal Keramik edisi Juni 2023 di 

beberapa media sosial. 

b) Layanan Perkantoran 

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah 

Pembayaran gaji, uang makan, uang lembur, tunjangan 

kinerja, pembayaran gaji PPNPN, pembayaran listrik, 

telepon, internet, pelaksanaan pemeliharaan Gedung dan 

halaman, pemeliharaan kendaraan, dan pemeliharaan 

peralatan kantor. 

2. Pada KRO Layanan Saranan dan Prasarana Internal 

Realisasi fisik pada KRO Saranan dan Prasarana Internal 

meliputi Proses Pengadaan Barang dan Modal dengan 

melakukan survey ketersediaan barang sesuai dengan 

persyaratan TKDN dan PDN dalam proses pengadaan barang, 

Melakukan update rencana belanja barang dan modal tahun 

2023. 
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3. Pada KRO Layanan Manajemen SDM Internal terbagi menjadi 

2 RO, yaitu : 

a) Pengelolaan/manajemen SDM.  

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah Membuat 

dan menyiapkan dokumen untuk keperluan dari SDM 

yang berada di lingkungan BBSPJIKMN, contohnya 

Usulan SK Tugas Belajar, Nota Dinas, Revisi SK Kegiatan 

Konsultansi Teknis, dll. 

b) Peningkatan Dan Pengembangan Kompetensi SDM 

Secara umum realisasi fisik pada Program Peningkatan 

Dan Pengembangan Kompetensi SDM berupa Telah 

dibuat program Peningkatan Kompetensi SDM, telah 

dilaksanakan Pelatihan ISO 9001 Lead Auditor, dan telah 

dilaksanakan perpanjangan Serifikat API 936. 

4. Pada KRO Layanan Manajemen Kinerja Internal terbagi 

menjadi 6 RO, yaitu : 

a) Layanan Perencanaan dan Penganggaran. 

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah 

mendiskusikan dan melakukan revisi Petunjuk 

Operasional Kegiatan (POK) atas dasar pemenuhan 

kebutuhan anggaran pada lingkungan BBSPJIKMN, 

Permintaan Usulan Proposal Kegiatan DIPA Kepada 

Ketua, telah dilakukan revisi anggaran Ke-3 terkait 

Penambahan kegiatan DAPATI telah selesai 

dilaksanakan. 

b) Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah Evaluasi 

Pelaporan kinerja setiap bulan, Pelaporan LAKIN tingkat 

satker telah selesai dah telah disampaikan ke BSKJI, 

Pengumpulan data capaian dan progres pelaksanaan 
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rencana aksi di triwulan I, Pengumpulan data dan 

perhitungan capaian kinerja menggunakan aplikasi 

mandiri untuk pelaporan pada aplikasi monev bappenas 

bulan Januari - Maret. 

c) Layanan Manajemen Keuangan 

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah 

Penyusunan Laporan Keuangan dan BMN Tahun 2022, 

Pengajuan Revolving Uang Persediaan RM dan PNBP, LPJ 

Bendahara setiap bulan, Pelaksanaan rekonsiliasi data 

keuangan dengan KPPN untuk bulan Desember 2022 dan 

bulan Januari s.d Februari 2022. 

d) Layanan Reformasi Kinerja 

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah 

Pengajuan Revolving Uang Persediaan RM dan PNBP 

telah terlaksana, LPJ Bendahara bulan Januari telah 

disusun, Penyusunan matriks manajemen risiko telah 

dilaksanakan oleh Subbag PP, Realisasi pengembangan 

pembangunan ZI pada komponen pengungkit (terkait 

pengawasan) dan komponen hasil dan pembuatan Draft 

evaluasi dan pelaporan kegiatan SPIP dan ZI TW I telah 

selesai. 

e) Layanan Audit Internal, secara umum realisasi fisik pada 

RO ini terdapat 6 (enam) komponen  

1) Pemeliharaan Dan Pengembangan Akreditasi 

Laboratorium 

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah 

Koordinasi pengumpulan data rencana perluasan 

lingkup, Koordinasi pengajuan jadwal kalibrasi dan 

jadwal uji banding, Evaluasi hasil audit internal 

sebagai bahan rapat kaji ulang manajemen. 
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2) Pemeliharaan Akreditasi Laboratorium Kalibrasi 

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah 

Membuat program kalibrasi tahun 2023, melakukan 

koordinasi rencana kegiatan Kaji Ulang, dan 

persiapan data untuk bahan rapat kaji ulang 

manajemen. 

3) Pemeliharaan Akreditasi Lembaga Sertifikasi 

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah 

Berkoordinasi dengan KAN dalam menetapkan jadwal 

asesmen, Melengkapi dokumen administrasi dan 

dokumen teknis klien LSSM, Mengisi asesmen 

mandiri sebagai kelengkapan surveilan LSSM oleh 

KAN, Final check dengan PIC KAN terkait 

kelengkapan asesmen LSSM BBK, Koordinasi dengan 

tim terkait temuan asesmen LSSM dari KAN. 

4) Pemeliharaan Sertifikasi Sistem Manajemen Mutu 

ISO 9001 Balai Besar Keramik 

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah 

Rapat Kaji Ulang Manajemen lebih cepat dari yang 

direncanakan karena digabung dengan lembaga 

sertifikasi, dan mengkaji ulang dokumen layanan 

PJT. 

5) Pemeliharaan Dan Pengembangan Akreditasi BNSP 

Lembaga Sertifikasi Profesi Balai Besar Keramik 

(LSP-P1 BBSPJIKMN) 

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah 

Persiapan review dokumen sertifikasi profesi, Rapat 

Kaji Ulang Manajemen, ebih Status masih menunggu 

sertifikat kompetensi asesor CLSP BBK dari BNSP 
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serta melengkapi persyaratan dokumen pengajuan 

lisensi. 

6) Pengembangan Lembaga Sertifikasi Indi 4.0 Sindi 4.0 

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah 

Menyusun modul penyusunan lembaga sertifikasi 

INDI dan SINDI 4.0, melakukan Kunjungan industri 

kepada industry yang menerima INDI 4.0., ikut 

berpartisipasi seperti pada pameran indoceramica di 

JCC Senayan Jakarta dan launching PIDI 4.0. 

f) Layanan Penyelenggaran Kearsipan 

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah Berisikan 

draf anggota tim pengelola arsip, SK pembentukan 

pengelola arsip, pemberkasan dan penginputan arsip 

dinamis sub bagian kepegawaian dalam aplikasi SIKKA. 

2. Kendala 

Secara umum realisasi fisik triwulan I pada kegiatan Pengelolaan 

Manajemen Kesekretariatan Bidang Penelitian dan Pengembangan 

Industri mencapai sasaran namun dari 4 KRO tersebut, masih 

terdapat 2 KRO yang memiliki kendala dalam proses pencapaian 

pada triwulan I, yaitu : 

• Layanan Dukungan Manajemen Internal 

Pada komponen Pengelolaan Majalah/ Jurnal Ilmiah/ Buku pada 

triwulan I mengalami permasalahan dalam pemenuhan dari 

rencana target, antara lain adalah masih belum adanya artikel 

yang masuk ke laman BBSPJIKMN 

• Layanan Manajemen Kinerja Internal 

Kegiatan penyusunan penyusunan program dan anggaran 

tahun 2023 mengalami kendala dengan masih kurangnya 
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proposal kegiatan yang disampaikan oleh koordinator fungsi di 

tahun 2023. 

3. Rekomendasi 

Evaluasi kegiatan Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang 

Penelitian dan Pengembangan Industri ini adalah sebagian besar 

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan baik, kegiatan fisik di 

triwulan I ini sebagian besar bersifat administratif. 

Akan tetapi perlu juga diperhatikan, terutama pada 

• Layanan Dukungan Manajemen Internal 

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan 

Pengelolaan Majalah/ Jurnal Ilmiah/ Buku antara lain adalah 

penyampaian informasi call for paper lebih gencar dilaksanakan 

sehingga diharapkan terdapat artikel yang dapat disampaikan 

dalam laman milik BBSPJIKMN. 

• Layanan Manajemen Kinerja Internal, 

Untuk penyelesaian kegiatan penyusunan penyusunan program 

dan anggaran agar dilakukan koordinasi dengan para 

koordinator fungsi agar segera menyampaikan usulan kegiatan 

yang akan dilaksanakan di tahun 2023.  

3.2. Hambatan dan Kendala Pelaksanaan 

Secara umum realisasi kegiatan di tahun 2023 dapat mencapai sasaran, 

namun hal tersebut bukan berarti tidak terdapat kendala dalam upaya 

pencapaian tujuan kegiatan. Hal yang menjadi kendala umum dalam 

pelaksanaan kegiatan di tahun 2023 ini adalah sebagian besar kerjasama 

dengan industri masih dalam proses penjajakan, masih sedikitnya 

pengajuan proposal kegiatan DIPA untuk perencanaan anggaran TA 2024 

3.2.1 Hambatan dan Kendala Pelaksanaan Perjanjian Kinerja 

Pada perjanjian kinerja Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa 

Industri Keramik dan Mineral Nonlogam tahun 2022 terdapat 8 (delapan) 
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sasaran strategis dengan rincian 13 (tiga belas) indikator kinerja. Dari 13 

indikator kinerja tersebut 11 indikator kinerja sasaran strategis selama 

pelaksanaan kegiatan di triwulan I telah mencapai target rencana aksi 

kegiatan, sementara 2 indikator masih belum mencapai target rencana 

aksi kegiatan.  

Dalam pencapaian target rencana aksi kegiatan, tercatat terdapat 

beberapa kendala seperti : 

a) Pada indikator Peningkatan  peran balai dalam pengembangan 

industri terdapat kendala proses penjajakan masih terdapat 

beberapa perusahaan yang belum menyepakati MoU sehingga 

pekerjaan kerjasama masih belum dapat dilaksanakan.  

b) Pada indikator Meningkatnya Jumlah Layanan Jasa Yang 

digunakan Oleh Industri, secara umum pada kegiatan 

meningkatnya jumlah layanan jasa yang digunakan oleh industry 

dapat tercapai namun untuk pelaksanaan audit luar negeri masih 

belum sepenuhnya terlaksana. 

c) Peningkatan jumlah lingkup layanan jasa industri di dalam negeri, 

dalam pelaksanaan reakreditasi laboratorium pengujian terdapat 

Perubahan usulan perluasan lingkup sehingga ada beberapa uji 

banding yang masih harus dilakukan. 

d) Pada Indikator persentase nilai capaian penggunaan produk dalam 

negeri dalam pengadaan barang dan jasa, Dalam pengadaan alat 

laboratorium, pejabat pembuat komitmen diwajibkan mencari 

spesifikasi yang memenuhi persyaratan tidak ditemukan pada 

prduk TKDN, ada juga beberapa paket tidak dapat muncul di e-

katalog 

e) Pada indikator rekomendasi  hasil pengawasan internal telah 

ditindaklanjuti oleh satker, Belum terdapat jadwal pelaksanaan 

audit kinerja oleh APIP Kementerian Perindustrian  
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f) Rata-rata Indeks Profesionalitas ASN, terdapat kendala dalam 

sulitnya menentukan jadwal pelaksanaan pelatihan. 

g) Nilai minimal akuntabilitas kinerja, pelaporan kegiatan pada 

Aplikasi Monev Bappenas belum dapat dilaksanakan. 

3.2.2 Hambatan dan Kendala Pelaksanaan Kegiatan 

Jumlah kegiatan pada tahun 2023 terdapat 2 (dua) kegiatan, 2 (dua) 

kegiatan ini terbagi menjadi 10 (sepuluh) KRO. Secara keseluruhan 

realisasi fisik sebagian besar kegiatan berhasil mencapai target, namun 

terdapar 2 sasaran yang tidak mencapai target. Dan untuk sasaran 

realisasi keuangan sebagian sasaran tidak mencapai target, dan pada 

kegiatan Layanan Sarana dan Prasarana Internal pada triwulan I belum 

terdapat rencana maupun capaian realisasi dalam keuangan. 

Hambatan dan kendala dalam pencapaian realisasi fisik kegiatan maupun 

keuangan adalah sebagai berikut : 

1) Kerjasama, 

Kerja sama masih dalam tahap penjajakan, sedangkan untuk tahap 

diskusi dan konsultasi awal biasanya dilakukan secara online 

sehingga mengakibatkan rendahnya realisasi keuangan. 

2) Fasilitasi Dan Pembinaan Industri 

Kegiatan DAPATI tersebut berada dibawah dari target yang telah 

ditentukan, hal ini dikarenakan pada kegiatan DAPATI masih dalam 

tahap pembuatan SPK dari BBSPJIKMN dengan pihak PT. Indeks 

Industri Indonesia maupun dengan IKM Yudhistira. 

3) Pelayanan Publik Kepada Industri, 

Kegiatan Pelayanan Publik Kepada Industri yang ada di BBK belum 

terlaksana secara maksimal. Pelayanan Publik Telah menetapkan 

target sebanyak 5 industri, namun samapi dengan saat ini dari pihak 

layanan kalibrasi masih menerima order masih dari pihak internal 

BBSPJIKMN sendiri. 

4) Layanan Manajemen Kinerja Internal, 

Kegiatan penyusunan program dan kegiatan 2023 mengalami 
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kendala dengan masih kurangnya proposal kegiatan yang 

disampaikan oleh Ketua Tim di tahun 2023. Pada komponen 

Pengelolaan Majalah/ Jurnal Ilmiah/ Buku mengalami permasalahan 

dalam pemenuhan dari rencana target, antara lain adalah masih 

belum adanya artikel yang masuk ke laman BBSPJIKMN. 

3.3. Langkah Tindak Lanjut 

3.3.1 Langkah Tindak Lanjut Pelaksanaan Perjanjian Kinerja 

Sebagian besar target antara perjanjian kinerja pada masing-masing 

indikator mencapai sasaran. Terdapat dua indikator yang tidak berhasil 

yang memiliki kendala dalam pencapaian rencana aksi dan perlu 

ditindaklanjuti. Selain itu terdapat beberapa hal yang juga memerlukan 

perhatian agar pencapaian rencana aksi triwulan II dapat tercapai. 

Beberapa langkah yang sebaiknya dilakukan agar kendala yang ada tidak 

akan mengganggu pencapaian target perjanjian kinerja antara lain: 

a) proses penjajakan kerjasama yang dilakukan terhadap beberapa 

industri agar dapat ditingkatkan koordinasinya sehingga kendala 

dalam proses penmbuatan MoU dapat segera diselesaikan dan 

dapat segera dilaksanakan kegiatan kerjasamanya.   

b) Melakukan koordinasi dengan BSKJI terkait proses penerbitan ijin 

audit ke luar negeri. 

c) Untuk melakukan koordinasi dengan laboratorium lain yang 

terakreditasi untuk pelaksanaan uji banding. 

d) Untuk mencari alternatif alat pengganti produk dalam negeri dan 

atau melakukan usulan surat ijin pengadaan import agar proses 

pengadaan dapat segera dilaksanakan. Melakukan pengadaan 

melalui toko daring 

e) Untuk melakukan Koordinasi dengan BSKJI dan APIP terkait 

pelaksanaan Audit Kinerja 

f) Untuk melakukan evaluasi efektifitas pelaksanaan kegiatan pelatihan 

yang telah dilaksanakan terhadap peningkatan kompetensi personil 
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g) Untuk melakukan pemantauan pada aplikasi monev bappenas dan 

segera melakukan pelaporan setelah portal pelaporan dibuka 

3.3.2 Langkah dan Tindak Lanjut Pelaksanaan Kinerja Kegiatan 

Realisasi kegiatan keuangan pada triwulan I secara umum tidak 

mencapai target, namun realisasi fisik sebagian besar kegiatan 

mencapai target, terdapat 2 kegiatan yang belum berhasil mencapai 

target, yaitu Penyusunan Rencana Program dan Anggaran dan 

Pengelolaan Majalah/ Jurnal Ilmiah/ Buku. Tindak lanjut yang perlu 

dilakukan pada triwulan II tahun 2023 agar sasaran dan target keuangan 

di tahun 2023 dapat tercapai antara lain: 

a. KRO Pelayanan Publik kepada Industri terutama jasa layanan teknis 

kalibrasi harus perlu adanyan tindakan dari Tim kemitraan dalam 

melakukan pemetaan pelanggan yang potensial dalam layanan 

kalibrasi dan menawarkan layanan kalibrasi dengan layanan lainnya 

yang ada di BBSPJIKMN,  

b. KRO Pelayanan Publik kepada Industr untuk kegiatan Jasa 

optimalisasi pemanfaatan teknologi industri diperlu dilakukan 

penyusunan RAB secara detail terkait jenis bahan baku dan bahan 

pendukung yang diperlukan dalam penyelesaian kegiatan 

optimalisasi.  

c. KRO Fasilitasi Dan Pembinaan Industri merupakan kegiatan yang 

baru saja ada di laporan DIPA BBSPJIKMN diperlu dilakukan 

penyusunan RAB secara detail terkait jenis bahan baku dan bahan 

pendukung yang diperlukan dalam penyelesaian kegiatan DAPATI. 

d. Layanan Dukungan Manajemen Internal 

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan 

Pengelolaan Majalah/ Jurnal Ilmiah/ Buku antara lain adalah 

penyampaian informasi call for paper lebih gencar dilaksanakan 

sehingga diharapkan terdapat artikel yang dapat disampaikan dalam 

laman milik BBSPJIKMN. 
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e. Layanan Manajemen Kinerja Internal, 

Untuk penyelesaian kegiatan penyusunan penyusunan program dan 

anggaran agar dilakukan koordinasi dengan para koordinator fungsi 

agar segera menyampaikan usulan kegiatan yang akan dilaksanakan 

di tahun 2023.  
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BAB IV 

PENUTUP 

Sampai dengan Triwulan I (per tanggal 31 Maret 2023) kemajuan 

pencapaian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Balai Besar Standardisasi 

dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam khususnya  yang 

berkaitan dengan kegiatan fisik  dan keuangan adalah sebagai berikut: 

- Kegiatan Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik 

dan Mineral Nonlogam di tahun 2023 terdiri dari 2 kegiatan dengan 

capaian realisasi fisik kegiatan Pengembangan dan Penyelenggaraan 

Jasa Industri adalah  4,10% dari target Triwulan I sebesar 3,85%, dan 

realisasi fisik kegiatan Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang 

Penelitian dan Pengembangan Industri adalah 21,85% dari target 

triwulan I 20,88%. 

- Realisasi fisik Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

Keramik dan Mineral Nonlogam secara keseluruhan sebesar 25,95% 

dari target 24,74%, atau target BSKJI sebesar 25%. 

- Realisasi keuangan anggaran Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan 

Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam di triwulan I Tahun 2022 

sebesar 16,57% dari target BSKJI di triwulan I sebesar 20,35%. 

- Realisasi   penerimaan   fungsional PNBP   sampai   dengan   Triwulan  

I sebesar  Rp.3.161.878.000,- (47,90%)  dari target Rp 6.600.000.000,- 

Realisasi capaian fisik telah mencapai terget namun realisasi keuangan 

sangat perlu untuk ditingkatkan, oleh karena itu, jajaran manajemen BBSPJI 

KMN,tim pengelola DIPA, serta koordinator kegiatan DIPA harus memperkuat 

koordinasi dan bekerja sama untuk dapat meningkatkan percepatan 

pelaksanaan kegiatan dan proses pertanggungjawaban keuangan. 

Untuk meningkatkan pencapaian target pada tahun 2023, Manajemen 

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral 

Nonlogam mengambil langkah, yaitu: 
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1. Meningkatkan pengawasan pelaksanaan pertanggungjawaban keuangan 

agar proses revolving uang persediaan (UP) dan pembayaran melalui LS 

pihak ketiga dapat berjalan dengan lancar dan tepat waktu, 

2. Pelaksanaan kegiatan yang bersumber PNBP agar dapat dilaksanakan 

semaksimal mungkin sesuai perencanaan dengan mempertimbangkan 

ketersediaan dana yang ada,  

3. Meningkatkan pengawasan/monitoring yang lebih nyata dan 

berkelanjutan terhadap pelaksanaan penggunaan anggaran serta fisik 

untuk pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BBSPJI KMN, diantaranya 

adalah: 

• Meningkatkan pengawasan pelaksanaan pertanggungjawaban 

keuangan agar proses revolving uang persediaan (UP) dan 

pembayaran melalui LS pihak ketiga dapat berjalan dengan lancar dan 

tepat waktu, 

• Pelaksanaan kegiatan yang bersumber PNBP agar dapat dilaksanakan 

semaksimal mungkin sesuai perencanaan dengan mempertimbangkan 

ketersediaan dana yang ada,  

• Meningkatkan pengawasan/monitoring yang lebih nyata dan 

berkelanjutan terhadap pelaksanaan penggunaan anggaran serta fisik 

untuk pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BBSPJI KMN, diantaranya 

adalah. 

4. Memanfaatkan secara optimal aplikasi sistem informasi yang dimiliki 

untuk menyajikan informasi yang diperlukan oleh manajemen BBSPJI 

KMN dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya fungsinya serta 

dalam memonitoring setiap aktivitas di lingkungan BBSPJI KMN seperti 

penyajian data progres kegiatan pada aplikasi ALKI, data realtime pada 

aplikasi dashboard layanan seperti jumah sampel, nilai kepuasan 

pelanggan, jumlah layanan yang telah dilaksanakan seperti pelatihan, 

kalibrasi, pengujian, sertifikasi, rancang bangun dan perekayasaan, 

kerjasama litbang dan lainnya sehingga memudahkan pada pengambilan 
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keputusan, penyusunan laporan, dan pemantauan oleh Kepala BBSPJI 

KMN. 

Dengan upaya – upaya tersebut diharapkan kinerja pelaksanaan tupoksi 

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral 

Nonlogam di masa yang akan datang akan terus meningkat dan memberikan 

hasil yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang membutuhkan. 

 

 



Unit Organisasi : BBSPJI Keramik dan Mineral Nonlogam

Target Rencana Kegiatan Target Rencana Kegiatan Target Rencana Kegiatan Target Rencana Kegiatan

(1) (2) (3) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Produktivitas/efisien

si perusahaan 

industri Hasi 

Kegiatan Kolaborasi

3.00 Persen 10 Pemetaan dan pemilihan 

teknologi yang potensial 

untuk diterapkan

40 Identifikasi, penjajakan, 

seleksi dan 

penandatangan MoU 

semua pihak 

stakeholder untuk 

kegiatan kolaborasi dan 

Pelaksanaan kegiatan 

kolaborasi

75 Pelaksanaan kegiatan 

kolaborasi dan 

Monitoring dan evaluasi 

kegiatan kolaborasi

100 Evaluasi hasil kegiatan 

kolaborasi dan 

pelaporan kegiatan

2 Penguatan 

Implementasi Making 

Indonesia 4.0

Peningkatan peran 

balai dalam 

pengembangan 

industri

6.00 Perusahaan 30 Identifikasi peluang 

layanan pendampingan 

dan konsultasi, Pemetaan 

kebutuhan dan 

permasalahan industri, 

Penyusunan proposal 

kegiatan kerjasama dan 

MoU/PKS

75 Koordinasi layanan 

pendampingan, 

Pelaksanaan kegiatan 

Optimalisasi 

Pemanfaatan Teknologi 

Industri dan analisa 

teknis dan rekomendasi

85 Melakukan layanan 

pendampingan dan 

kondultasi, dan 

Pelaksanaan kegiatan 

Optimalisasi 

Pemanfaatan Teknologi 

Industri dan analisa 

teknis dan rekomendasi

100 Monitoring evaluasi 

layanan pendampingan 

dan kondultasi, analisa 

teknis dan rekomendasi 

untuk pemecahan 

masalah dalam 

perusahaan industri dan 

Pelaporan kegiatan

Produktivitas/efisien

si perusahaan 

industri yang 

memanfaatkan 

teknologi industri 

melalui jasa 

konsultansi

13.00 Persen 10 Penyusunan PKS serta 

identifikasi potensi & 

permasalahan perusahaan 

industri/IKM

40 Peningkatan sumber 

daya layanan publik, 

melaksanakan kegiatan 

promosi dan sosialisasi 

layanan

75 Peningkatan sumber 

daya layanan publik, 

melaksanakan kegiatan 

promosi dan sosialisasi 

layanan

100 Peningkatan sumber 

daya layanan publik, 

Melaksanakan kegiatan 

promosi dan sosialisasi 

layanan, Penyusunan 

laporan kegiatan

Meningkatnya PNBP 

Jasa Layanan 

Industri

3.00 Persen 15 Identifikasi layanan jasa 

yang potensional untuk 

dikembangkan, 

Peningkatan sumber daya 

layanan publik, 

Melaksanakan kegiatan 

promosi dan sosialisasi 

layanan

40 Peningkatan sumber 

daya layanan publik, 

melaksanakan kegiatan 

promosi dan sosialisasi 

layanan

75 Peningkatan sumber 

daya layanan publik, 

melaksanakan kegiatan 

promosi dan sosialisasi 

layanan

100 Peningkatan sumber 

daya layanan publik, 

Melaksanakan kegiatan 

promosi dan sosialisasi 

layanan, Penyusunan 

laporan kegiatan

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

TAHUN ANGGARAN 2023

3 Meningkatnya 

Kemampuan Industri 

Barang dan Jasa Dalam 

Negeri

Rencana Aksi

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IVNo.

1

(4)

Meningkatnya Daya 

Saing Industri 

Pengolahan Nonmigas

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target



Target Rencana Kegiatan Target Rencana Kegiatan Target Rencana Kegiatan Target Rencana Kegiatan

(1) (2) (3) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Rencana Aksi

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IVNo.

(4)

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

Meningkatnya 

Jumlah Layanan Jasa 

Yang digunakan 

Oleh Industri

750.00 Order / SPK 25 Pelaksanaan layanan 

pengujian, Kalibrasi, 

inspeksi teknis, 

Penyusunan program 

bimtek, publikasi program 

bimtek, Penyusunan 

program audit (Survailen, 

resertifikasi) klien (SNI, 

SMM, SIH)

50 Monitoring waktu 

pelaksanaan layanan 

pengujian, kalibrasi dan 

inspeksi teknis 

,pelaksanaan layanan 

bimtek, pelaksanaan 

layanan sertifikasi 

kepada klien (klien baru 

dan lama); koordinasi 

dengan PIH rencana 

pelaksanaan sertifikasi 

Industri hijau

75 Monitoring waktu 

pelaksanaan layanan 

pengujian, kalibrasi dan 

inspeksi teknis

Pelaksanaan layanan 

bimtek, Pelaksanaan 

kegiatan sertifiikasi 

kepada klien (klien baru 

dan lama)

100 Monitoring dan evaluasi 

waktu pelaksanaan 

layanan pengujian, 

kalibrasi, inspeksi 

teknis,dan layanan 

bimtek, Pelaksanaan 

kegiatan sertifiikasi 

kepada klien (klien baru 

dan lama); Evaluasi dan 

pelaporan

Peningkatan jumlah 

Ruang Lingkup 

layanan Jasa industri 

di dalam negeri

4.00 Ruang Lingkup 25 Menyiapkan dokumen, 

peralatan dan persyaratan 

lainnya untuk diajukan ke 

KAN, Penyusunan 

program jaminan mutu 

2023, kaji ulang 

manajemen (pengujian).

Persiapan pengajuan 

pemutakhiran SNI serta 

perluasan lingkup melalui 

penunjukan BSN 

(sertifikasi), persiapan 

pendirian lembaga 

sertifikasi industri 4.0 

Keramik dan Mineral 

Nonlogam

50 Persiapan pengajuan 

penambahan ruang 

lingkup ke KAN 

(pengujian), 

Peningkatan 

kompetensi, Pengajuan 

ke KAN (pengujian), 

Pelaksanaan witness 

oleh KAN (sertifikasi), 

persiapan pendirian 

lembaga sertifikasi 

industri 4.0 KMN

75 Koordinasi pelaksanaan 

asesmen, pelaksanaan 

asesmen dan Tindak 

lanjut hasil audit dari 

KAN, Keputusan 

penunjukkan BSN dan 

pemutahiran ruang 

lingkup (sertifikasi), 

penyiapan dokumen 

pendirian lembaga 

sertifikasi industri 4.0 

KMN

100 Audit internal 2023, 

tindak lanjut hasil audit, 

persiapan dan 

pelaksanaan rapat 

komite ketidak 

berpihakan; evaluasi 

dan pelaporan

Persentase nilai 

capaian penggunaan 

produk dalam 

negeri dalam 

pengadaan barang 

dan jasa

70.00 Persen 20 Penyusunan rencana 

pengadaan barang dan 

jasa dengan menerapkan 

penggunaan produk 

dalam negeri atau TKDN

40 Pelaksanaan pengadaan 

barang dan jasa dengan 

menerapkan 

penggunaan produk 

dalam negeri atau 

(TKDN)

60 Pelaksanaan pengadaan 

barang dan jasa dengan 

menerapkan 

penggunaan produk 

dalam negeri atau 

(TKDN)

100 Evaluasi dan Pelaporan 

Hasil pengadaan barang 

dan jasa dengan 

menerapkan 

penggunaan produk 

dalam negeri atau 

(TKDN)

3 Meningkatnya 

Kemampuan Industri 

Barang dan Jasa Dalam 

Negeri



Target Rencana Kegiatan Target Rencana Kegiatan Target Rencana Kegiatan Target Rencana Kegiatan

(1) (2) (3) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Rencana Aksi

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IVNo.

(4)

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

Rekomendasi hasil 

pengawasan 

internal telah 

ditindaklanjuti oleh 

satker

100.00 Persen 25 Pelaksanaan Audit 

Internal

50 Penyusunan tindak 

lanjut hasil pengawasan

75 Penyelesaian 

rekomendasi hasil 

pengawasan internal

100 Evaluasi dan Pelaporan

5 Terselenggaranya 

Urusan Pemerintahan 

di Bidang Perindustrian 

yang Berkelanjutan

Indeks Kepuasan 

Masyarakat 

terhadap layanan 

jasa industri

3.61 Indeks 25 Distrinbusi form survey 

kepuasan pelanggan 

kepada semua pengguna 

jasa layanan BBSPJIKMN. 

Pengelolaan data survey.

Melaksanakan kegiatan 

promosi dan sosialisasi 

melalui kegiatan pameran 

dan penyebaran flyer 

layanan.

Melaksanakan back up 

database website, server, 

dokumentasi hasil 

kegiatan dan data sistem 

informasi.

Pemantauan dan 

pemutakhiran hak akses 

sistem informasi.

Evaluasi dan Pelaporan

50 Melaksanakan kegiatan 

promosi dan sosialisasi 

melaui kegiatan, 

kunjungan, pengiriman 

flyer layanan, Distribusi 

form survey kepuasan 

pelanggan kepada 

semua pengguna jasa 

layanan BBK,  

Pengelolaan data 

survey, Pemantauan 

survey persepsi anti 

korupsi

Melaksanakan back up 

database website, 

server, dokumentasi 

hasil kegiatan dan data 

sistem informasi. 

Pemantauan dan 

pemutakhiran hak akses 

sistem informasi. 

Evaluasi dan pelaporan.

75 Melaksanakan kegiatan 

promosi dan sosialisasi 

melalui kunjungan, 

webinar atau Temu 

Pelanggan,  Distribusi 

form survey kepuasan 

pelanggan kepada 

semua pengguna jasa 

layanan BBK,  

Pengelolaan data 

survey, Pemantauan 

survey persepsi anti 

korupsi

Melaksanakan back up 

database website, 

server, dokumentasi 

hasil kegiatan dan data 

sistem informasi. 

Pemantauan dan 

pemutakhiran hak akses 

sistem informasi. 

Evaluasi dan pelaporan.

100 Melaksanakan kegiatan 

promosi dan sosialisasi 

melalui kunjungan, 

Distribusi form survey 

kepuasan pelanggan 

kepada semua 

pengguna jasa layanan 

BBK Pengelolaan data 

survey, Pemantaua 

survey persepsi anti 

korupsi, Melaksanakan 

back up database 

website, server, 

dokumentasi hasil 

kegiatan dan data 

sistem informasi. 

Pemantauan dan 

pemutakhiran hak akses 

sistem informasi. 

Evaluasi dan pelaporan.

6 Terwujudnya ASN BSKJI 

yang Professional

Rata-rata Indeks 

Profesionalitas ASN

78.00 Indeks 15 Penyusunan rencana 

pelatihan bagi pegawai di 

Tahun 2023

40 Pelaksanaan pelatihan 

peningkatan kompetensi 

bagi pegawai

70 Pelaksanaan pelatihan 

peningkatan kompetensi 

bagi pegawai

100 Evaluasi dan Pelaporan

4 Tercapainya 

Pengawasan Internal 

yang Efektif dan Efisien





Target 

Antara
Realisasi Rencana Realisasi

(1) (2) (3) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Produktivitas/efisiensi 

perusahaan industri Hasi 

Kegiatan Kolaborasi

3.00 Persen 10 10 Pemetaan dan pemilihan 

teknologi yang potensial 

untuk diterapkan

B1 : Pilihan teknologi yang potensial 

berhubungan langsung dengan 

produknya

B2 : Telah dilakukan pendataan dan  

survey IKM untuk dilakukan kolaborasi

B3 : Telah dilakukan pendataan dan  

survey IKM untuk dilakukan kolaborasi

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Tidak Ada

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Tidak Ada

2 Penguatan Implementasi 

Making Indonesia 4.0

Peningkatan peran balai 

dalam pengembangan 

industri

6.00 Perusahaan 30 30 Identifikasi peluang layanan 

pendampingan dan 

konsultasi, Pemetaan 

kebutuhan dan 

permasalahan industri, 

Penyusunan proposal 

kegiatan kerjasama dan 

MoU/PKS

B1 : Penjajakan kerjasama dengan PT. 

Mortar Utama, PT. Jagat Konstruksi dan 

PT. Rekadaya (ARDC), PT Sumber Energi 

Jaya, dan PT. Antam. Penyelesaian 

kegiatan kerjasama dengan PT. MHK

B2 : Koordinasi teknis dan administrasi 

kerjasama (MoU dan Penawaran)

B3 : MoU telah dikirimkan kepada PT. 

Mortar Utama dan PT. Jagad Konstruksi, 

Penjajakan kerjasama dengan PT. 

Timah. Kerjasama dengan PT. Mortar 

Utama mulai dilaksanakan

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Tidak Ada

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Tidak Ada

Produktivitas/efisiensi 

perusahaan industri yang 

memanfaatkan teknologi 

industri melalui jasa 

konsultansi

13.00 Persen 10 10 Penyusunan PKS serta 

identifikasi potensi & 

permasalahan perusahaan 

industri/IKM

B1 : Revisi RAB dan proposal kegiatan

B2 : Identifikasi potensi dan 

permasalahan IKM

B3 : Penyusunan PKS antara IKM, 

OPTIKJI, dan BBSPJIKMN

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Tidak Ada

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Tidak Ada

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

TAHUN ANGGARAN 2023

3 Meningkatnya Kemampuan 

Industri Barang dan Jasa 

Dalam Negeri

Kendala/ Permasalahan Tindak Lanjut
% Fisik Kegiatan

(4)

1 Meningkatnya Daya Saing 

Industri Pengolahan 

Nonmigas

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

s.d Triwulan I



Target 

Antara
Realisasi Rencana Realisasi

(1) (2) (3) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Kendala/ Permasalahan Tindak Lanjut
% Fisik Kegiatan

(4)

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

s.d Triwulan I

Meningkatnya PNBP Jasa 

Layanan Industri

3.00 Persen 15 20 Identifikasi layanan jasa 

yang potensional untuk 

dikembangkan, Peningkatan 

sumber daya layanan publik, 

Melaksanakan kegiatan 

promosi dan sosialisasi 

layanan

B1 : Identifikasi layanan jasa yang 

potensial untuk ditingkatkan, 

Melaksanakan kegiatan pameran 

Pembangunan IKN. Penerimaan PNBP 

bulan Januari 2023 sebesar 

Rp1.341.017.000,- , meningkat 41% 

dibanding Januari 2022

B2 : Penerimaan PNBP s.d Februari 2023 

sebesar Rp2.283.335.800,- , meningkat 

58% dibanding periode yang sama tahun 

2022 

B3 :  Penerimaan PNBP s.d Maret 2023 

sebesar Rp 3.036.917.800 ,- , meningkat 

42% dibanding periode yang sama tahun 

2022

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Tidak Ada

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Tidak Ada

Meningkatnya Jumlah 

Layanan Jasa Yang 

digunakan Oleh Industri

750.00 Order / SPK 25 30 Pelaksanaan layanan 

pengujian, Kalibrasi, inspeksi 

teknis, Penyusunan program 

bimtek, publikasi program 

bimtek, Penyusunan 

program audit (Survailen, 

resertifikasi) klien (SNI, 

SMM, SIH)

B1 : Jumlah order layanan jasa di bulan 

Januari sebanyak 67 order

B2 : Jumlah order layanan jasa di bulan 

Januari sebanyak 68 order, Total 135 

order

B3 : Jumlah order layanan jasa di bulan 

Januari sebanyak 84 order, Total 219 

order

B1 : Tidak Ada

B2 : terkendala ijin perjalanan 

dinas ke luar negeri

B3 : terkendala ijin perjalanan 

dinas ke luar negeri

B1 : Tidak Ada

B2 : melakukan pengajuan ijin 

audit ke luar negeri

B3 : melakukan pengajuan ijin 

audit ke luar negeri

3 Meningkatnya Kemampuan 

Industri Barang dan Jasa 

Dalam Negeri



Target 

Antara
Realisasi Rencana Realisasi

(1) (2) (3) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Kendala/ Permasalahan Tindak Lanjut
% Fisik Kegiatan

(4)

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

s.d Triwulan I

Peningkatan jumlah Ruang 

Lingkup layanan Jasa industri 

di dalam negeri

4.00 Ruang Lingkup 25 22 Menyiapkan dokumen, 

peralatan dan persyaratan 

lainnya untuk diajukan ke 

KAN, Penyusunan program 

jaminan mutu 2023, kaji 

ulang manajemen 

(pengujian).

Persiapan pengajuan 

pemutakhiran SNI serta 

perluasan lingkup melalui 

penunjukan BSN (sertifikasi), 

persiapan pendirian 

lembaga sertifikasi industri 

4.0 Keramik dan Mineral 

Nonlogam

B1 : Melakukan analisis kebutuhan 

pemutakhiran lingkup; Mengajukan 

permohonan pengajuan full asesmen ke 

BNSP; Pengumpulan persyaratan untuk 

diajukan terkait studi banding persiapan 

kelembagaan sertifikasi industri 4.0; 

Monitoring audit internal tahun 

sebelumnya, perencanaan (jenis 

parameter ruang lingkup), perencanaan 

kalibrasi

B2 : Kaji ulang Manajemen LS BBK; 

Melengkapi persyaratan pengajuan full 

asesmen ke BNSP; disiapkan dan direvisi 

SOP pelayanan pendampingan industri 

4.0; pembuatan jadwal kalibrasi untuk 

lab kimia, lab ubin, lab refraktori. 

Pembuatan jadwal uji banding lab 

mineral wool, lab kaca

B3 : Menyiapkan dokumen kelengkapan 

pemutakhiran ruang lingkup LSPro, 

Melaksanakan audit internal terhadap 

Implementasi Sistem Manajemen Mutu 

LSP BBK; Pengumpulan dokumen level 4 

dan 5 untuk persipan pendirian lembaga 

sertifikasi industri 4.0; melakukan 

persiapan jaminan mutu pengujian, 

rapat kaji ulang manajemen

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Terdapat Perubahan usulan 

perluasan lingkup sehingga ada 

beberapa uji banding yang 

harus segera dilakukan

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Koordinasi dengan lab lain 

yang terakreditasi untuk 

pelaksanaan uji banding

Persentase nilai capaian 

penggunaan produk dalam 

negeri dalam pengadaan 

barang dan jasa

70.00 Persen 20 20 Penyusunan rencana 

pengadaan barang dan jasa 

dengan menerapkan 

penggunaan produk dalam 

negeri atau TKDN

B1 : Menyusun Rencana Belanja 

Tahunan

B2 : Menyusun Daftar dan Spesifikasi 

Barang dan Jasa

B3 : Dilakukan proses pengadaan barang 

modal yang berTKDN melalui e-

purchasing

B1 : Tidak Ada

B2 : Spesifikasi yang memenuhi 

persyaratan tidak ditemukan 

pada prduk TKDN

B3 : Beberapa paket tidak dapat 

muncul di e-katalog

B1 : Tidak Ada

B2 : Mencari alternatif alat, dan 

mengajukan draft surat ijin 

pengadaan import

B3 : Pengadaan dialihkan 

melalui toko daring

Rekomendasi hasil 

pengawasan internal telah 

ditindaklanjuti oleh satker

100.00 Persen 25 20 Pelaksanaan Audit Internal B1 : Penyiapan dokumen pelaporan 

kinerja dan laporan 

pertanggungjawaban kegiatan

B2 : Persiapan pelaksanaan audit kinerja

B3 : Koordinasi pelaksanaan kegiatan 

audit kinerja

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Belum terdapat jadwal 

pelaksanaan audit kinerja

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Koordinasi dengan BSKJI 

dan APIP terkait pelaksanaan 

Audit Kinerja

3 Meningkatnya Kemampuan 

Industri Barang dan Jasa 

Dalam Negeri

4 Tercapainya Pengawasan 

Internal yang Efektif dan 

Efisien



Target 

Antara
Realisasi Rencana Realisasi

(1) (2) (3) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Kendala/ Permasalahan Tindak Lanjut
% Fisik Kegiatan

(4)

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

s.d Triwulan I

5 Terselenggaranya Urusan 

Pemerintahan di Bidang 

Perindustrian yang 

Berkelanjutan

Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

layanan jasa industri

3.61 Indeks 25 25 Distrinbusi form survey 

kepuasan pelanggan kepada 

semua pengguna jasa 

layanan BBSPJIKMN. 

Pengelolaan data survey.

Melaksanakan kegiatan 

promosi dan sosialisasi 

melalui kegiatan pameran 

dan penyebaran flyer 

layanan.

Melaksanakan back up 

database website, server, 

dokumentasi hasil kegiatan 

dan data sistem informasi.

Pemantauan dan 

pemutakhiran hak akses 

sistem informasi.

Evaluasi dan Pelaporan

B1 :Melaksanakan pendistribusian dan 

pengelolaan data survey IKM, 

Pelaksanaan kegiatan pameran 

pembangunan IKN, Melakukan 

Pemeliharaan Jaringan, Melakukan 

backup database

B2 : Melaksanakan pendistribusian dan 

pengelolaan data survey IKM, 

Pelaksanaan kegiatan promosi dan 

sosialisasi melalui kegiatan pameran 

Keramika, Melakukan Pemeliharaan 

Jaringan, Melakukan backup database

B3 : Melaksanakan pendistribusian dan 

pengelolaan data survey IKM, 

Pelaksanaan kegiatan promosi dan 

sosialisasi ke IKM di Banjarnegara, 

Melakukan Pemeliharaan Jaringan, 

Melakukan backup database. IKM per 

Maret 2023 : 3,81 dari 36 responden 

per tanggal 21 Maret 2023

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Tidak Ada

B1 : Tidak Ada

B2 : Tidak Ada

B3 : Tidak Ada

6 Terwujudnya ASN BSKJI yang 

Professional

Rata-rata Indeks 

Profesionalitas ASN

78.00 Indeks 15 25 Penyusunan rencana 

pelatihan bagi pegawai di 

Tahun 2023

B1 : Penyebaran daftar kebutuhan 

pelatihan keseluruh ketua tim

B2 : Keikutsertaan pegawai pada Bimtek 

Analis Sumber Daya Manusia Aparatur, 

Pelatihan Pendamping PPH, Bimtek 

Verifikasi Nilai TKDN untuk Industri Kecil; 

E-Learning Pengantar PIPK

B3 : Keikutsertaan pegawai pada Public 

Training IRCA Lead Auditor ISO 

9001:2015, Sosialisasi Penegakan 

Disiplin PNS dan Bimtek Tata Cara 

Pembuatan BAP dan LHP

B1 : Tidak Ada

B2 : Sulitnya menentukan 

jadwal pelaksanaan pelatihan

B3 : Tidak Ada

B1 : Tidak Ada

B2 : Berkoordinasi terkait waktu 

pelaksanaan dengan ketua 

tim/pegawai yang diusulkan 

untuk mengikuti pelatihan

B3 : Tidak Ada





FORMULIR A

I. DATA UMUM

1. Nomor Kode dan Nama Unit Organisasi

2. Nomor Kode dan Nama Fungsi

3. Nomor Kode dan Nama Sub Fungsi

4. Nomor Kode dan Nama Program

5. Indikator Hasil

6. Nomor Kode dan Nama Kegiatan

7. Jangka Waktu Pelaksanaan Kegiatan/Tahun Ke : 1/1

8. Penanggung Jawab Kegiatan

9. Tempat Kedudukan Penanggung Jawab Kegiatan

10. Nomor Surat Pengesahan DIPA

II. DATA KEUANGAN DAN INDIKATOR KELUARAN PER OUTPUT KEGIATAN

No. Loan PHLN Rupiah Total

2 3 4 5 6 7

EBA                        -            16.767.335            16.767.335 Terselenggaranya layanan manajemen internal 

Satker 

2 Layanan, Laporan, 

Dokumen, 

Rekomendasi, Unit

EBB                        -                 375.200                 375.200 Tersedianya layanan sarana dan prasarana internal 31 Unit, m2, Paket

EBC                        -                 424.630                 424.630 Jumlah SDM yang ditingkatkan kompetensinya 100 Orang, Layanan, 

Rekomendasi

EBD                        -              1.041.240              1.041.240 Terselenggaranya layanan manajemen kinerja 

internal

6 Dokumen, Layanan, 

Laporan, Rekomendasi

                       - 18.608.405          18.608.405          

Layanan Sarana dan Prasarana Internal

Layanan Manajemen SDM Internal

Layanan Manajemen Kinerja Internal

Total

Nomor Kode dan Nama Output
Anggaran (Rp. 000)

Indikator Keluaran (Output) Satuan (Unit)

1

Layanan Dukungan Manajemen Internal

: 04.07.WA. Program Dukungan Manajemen

: 

: 6042 - Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang Penelitian dan Pengembangan Industri

: Ir. Azhar Fitri, M.Si

: Jl. Jend. Ahmad Yani No. 392

: SP.DIPA-019.07.2.247157/2023

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

TRIWULAN I TAHUN ANGGARAN 2023

BALAI BESAR STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA INDUSTRI KERAMIK DAN MINERAL NONLOGAM

: (247157) BALAI BESAR STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA INDUSTRI KERAMIK DAN MINERAL NONLOGAM

: 04. Ekonomi

: 04.07. Industri Dan Konstruksi



III. TARGET DAN REALISASI PELAKSANAAN PER OUTPUT

S R S R S R S R S R S R

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

EBA -           -           -           -           19,15   16,59   25,59   26,11   19,15   16,59   25,59   26,11   JAWA BARAT

EBB -           -           -           -           -           -           27,78   37,50   -           -           27,78   37,50   JAWA BARAT

EBC -           -           -           -           12,67   10,02   15,85   20,61   12,67   10,02   15,85   20,61   JAWA BARAT

EBD -           -           -           -           13,72   8,08     19,19   25,94   13,72   8,08     19,19   25,94   JAWA BARAT

-           -           -           -           15,27   13,03   20,88   21,85   15,27   13,03   20,88   21,85   Jumlah

Fisik

1

Layanan Dukungan Manajemen Internal

Layanan Sarana dan Prasarana Internal

Layanan Manajemen SDM Internal

Layanan Manajemen Kinerja Internal

Output

S.D. Triwulan Lalu (%) Triwulan Ini (%) S.D. Triwulan Ini (%)

Lokasi KegiatanKeuangan Fisik Keuangan Fisik Keuangan
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FORMULIR A

I. DATA UMUM

1. Nomor Kode dan Nama Unit Organisasi

2. Nomor Kode dan Nama Fungsi

3. Nomor Kode dan Nama Sub Fungsi

4. Nomor Kode dan Nama Program

5. Indikator Hasil

6. Nomor Kode dan Nama Kegiatan

7. Jangka Waktu Pelaksanaan Kegiatan/Tahun Ke : 1/1

8. Penanggung Jawab Kegiatan

9. Tempat Kedudukan Penanggung Jawab Kegiatan

10. Nomor Surat Pengesahan DIPA

II. DATA KEUANGAN DAN INDIKATOR KELUARAN PER OUTPUT KEGIATAN

No. Loan PHLN Rupiah Total

2 3 4 5 6 7

AEC                        -                   52.540                   52.540 Jumlah dokumen kerja sama pemanfaatan teknologi 

dan layanan teknis yang dihasilkan

3 Kesepakatan, 

Dokumen, Kegiatan

AEF                        -                 282.680                 282.680 Jumlah peserta yang mengikuti 

Promosi/Publikasi/Temu Pelanggan/Sosialisasi 

/Diseminasi Layanan Teknis 

75 orang

BAD                        -              1.907.375              1.907.375 Jumlah industri yang mendapatkan layanan jasa 400 Industri

BDI                        -                 225.082                 225.082 Jumlah industri yang dibina 1 Industri, IKM, Miliar 

USD

CAH                        -              1.095.270              1.095.270 Jumlah sarana peralatan dan mesin untuk 

menunjang workshop/layanan/lab 

17 Unit

QDI                        -                 152.426                 152.426 Jumlah perusahaan industri yang difasilitasi dan 

dibina 

2 Industri, IKM, Miliar 

USD

                       - 3.715.373            3.715.373            

Sosialisasi dan Diseminasi

Pelayanan Publik kepada  industri

Fasilitasi dan Pembinaan Industri

Sarana Bidang Industri dan Perdagangan

Fasilitasi dan Pembinaan Industri

Total

Nomor Kode dan Nama Output
Anggaran (Rp. 000)

Indikator Keluaran (Output) Satuan (Unit)

1

Kerja sama

: 04.07.EC. Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri

: 

: 6077 - Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa Industri

: Ir. Azhar Fitri, M.Si

: Jl. Jend. Ahmad Yani No. 392

: SP.DIPA-019.07.2.247157/2023

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

TRIWULAN I TAHUN ANGGARAN 2023

BALAI BESAR STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA INDUSTRI KERAMIK DAN MINERAL NONLOGAM

: (247157) BALAI BESAR STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA INDUSTRI KERAMIK DAN MINERAL NONLOGAM

: 04. Ekonomi

: 04.07. Industri Dan Konstruksi



III. TARGET DAN REALISASI PELAKSANAAN PER OUTPUT

S R S R S R S R S R S R

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

AEC -           -           -           -           9,52     14,27   22,89   30,00   9,52     14,27   22,89   30,00   JAWA BARAT

AEF -           -           -           -           9,62     10,02   18,89   22,00   9,62     10,02   18,89   22,00   JAWA BARAT

BAD -           -           -           -           19,80   17,95   23,13   25,38   19,80   17,95   23,13   25,38   JAWA BARAT

BDI -           -           -           -           5,66     6,89     17,50   17,70   5,66     6,89     17,50   17,70   JAWA BARAT

CAH -           -           -           -           0,14     -           27,33   27,40   0,14     -           27,33   27,40   JAWA BARAT

QDI -           -           -           -           7,43     -           8,83     8,83     7,43     -           8,83     8,83     JAWA BARAT

-           -           -           -           1,95     1,76     3,85     4,10     1,95     1,76     3,85     4,10     

Sarana Bidang Industri dan Perdagangan

Fasilitasi dan Pembinaan Industri

Jumlah

Fisik

1

Kerja sama

Sosialisasi dan Diseminasi

Pelayanan Publik kepada  industri

Fasilitasi dan Pembinaan Industri

Output

S.D. Triwulan Lalu (%) Triwulan Ini (%) S.D. Triwulan Ini (%)

Lokasi KegiatanKeuangan Fisik Keuangan Fisik Keuangan
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DATA PELATIHAN YANG TELAH DIIKUTI  
PERIODE: Januari – Maret 2023 

 

NO NAMA PELATIHAN TANGGAL 

1 Lya Walujani Bimbingan Teknis Analis 
Sumber Daya Manusia 
Aparatur 

11 Januari 2023 

2 Retno Manik D Pelatihan Pendamping 
PPH 

16-19 Januari 2023 

3 Kristanto Wahyudi API 936 Refractory 
Personnel/ API 
Individual Certification 
Program 

94859 (Perpanjangan 
serifikat API) 

4 Maulid Purnawan 94860 (Perpanjangan 
serifikat API) 

5 
 

Kristanto Wahuyudi Bimbingan Teknis 
Verifikasi Nilai Tingkat 
Komponen Dalam 
Negeri untuk Industri 
Kecil 

30 – 31 Januari 2023 

Cucu Setyawati 

Kiki Aditama 

Heru Munadhir 

6 Karlina Puspitasari E-Learning Pengantar 
PIPK 

18 Jan 2023 - 25 Jan 
2023 

7 Bayu Primasari  CQI and IRCA Cerified 
ISO 9001:2015 Lead 
Auditor Training Course 
(PR328) 

6-10 Februari 2023 

8 Indri Andriyana Public Training IRCA 
Lead Auditor ISO 
9001:2015 

20, 21, 23, 24 Maret 
2023 

9 Lya Walujani Sosialisasi Penegakan 
Disiplin PNS dan 
Bimbingan Teknis Tata 
Cara Pembuatan Berita 
Acara Pemeriksaan dan 
Laporan Hasil 
Pemeriksaan 

16 Maret 2023 

10 Soni Pitriajaya 

11 Andy Sukendar Bimbingan Teknis 
Auditor Industri Hijau 

27 - 29 Maret 2023 

12 Irna Rosmayanti 

 

  



DATA PEGAWAI YANG DALAM PROSES KENAIKAN PANGKAT  
PERIODE: Januari – Maret 2023 

 

NO NAMA PANGKAT AWAL 
PANGKAT YANG 

DIUSULKAN 

1 Soni Pitriajaya, S.T., M.B.A. Pembina, IV/a Pembina TK I, IV/b 

2 Erik Syaiful Bahri, S.T. Penata TK I, III/d Pembina, IV/a 

3 Didit Nur Rahman, S.T. Penata, III/c Penata TK I, III/d 

4 Heppy Septiawan, S.T. Penata Muda TK I, 
III/b 

Penata, III/c 

5 Tio Agathama Putra, S.T. Penata Muda, III/a Penata Muda TK I, 
III/b 

6 Cucu Setyawati, S.T., M.Si. Pembina, IV/a Pembina TK I, IV/b 

7 Khairul Afdhil, S.T.  Penata, III/c Penata TK I, III/d 

 
 

DATA PEGAWAI YANG DIJATUHI HUKUMAN DISIPLIN  
PERIODE: Januari – Maret 2023 

 

NO NAMA PELANGGARAN 
JENIS HUKUMAN 

DISIPLIN 

 - - - 

    

    

 
 

DATA MUTASI/ROTASI/PROMOSI PEGAWAI 
PERIODE: Januari – Maret 2023 

 

NO NAMA 
PENEMPATAN/ JABATAN 

LAMA 
PENEMPATAN/ 

JABATAN BARU 

1 Ir Enuh Rosdeni, M.ENG 

Pusat Perumusan, 
Penerapan dan 
Pemberlakuan 
Standardisasi Industri 

Balai Besar 
Standardisasi dan 
Pelayanan Jasa 
Industri Keramik dan 
Mineral Non logam 

 
 

DATA PEGAWAI YANG TELAH PENSIUN 
PERIODE: Januari – Maret 2023 

 

NO NAMA TMT. PENSIUN 

1 - - 

 
  



REKAPITULASI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 
PERIODE: Januari – Maret 2023 

 

NO 

JABATAN 
FUNGSIONAL 

TERTENTU 
JENJANG JABATAN 

JUMLAH 
PEGAWAI 

1 Asesor Manajemen 
Mutu Industri (AMMI) 

AMMI Utama 1 

AMMI Ahli Madya 6 

AMMI Ahli Muda 4 

AMMI Ahli Pertama 2 (1 CPNS) 

2 Penguji Mutu Barang 
(PMB) 

PMB Ahli Muda 3 

PMB Ahli Pertama 1 

PMB Terampil 7 (3 CPNS) 

PMB Pemula 1 

3 Teknisi Litkayasa Teknisi Litkayasa Mahir 1 

Teknisi Litkayasa Terampil 3 (2 CPNS) 

4 Pustakawan Pustakawan Ahli Muda 1 

Pustakawan Mahir 1 

5 Perekayasa Perekayasa Ahli Pertama  2 (1 CPNS) 

6 Pranata Komputer Pranata Komputer Ahli Pertama 1 

Pranata Komputer Terampil 1 

7 Analis Kepegawaian Analis Kepegawaian Ahli Muda 1 

8 Arsiparis Arsiparis Ahli Muda  1 

9 Analis Pengelolaan 

Keuangan APBN 

Analis Pengelolaan Keuangan 

APBN Ahli Muda 
1 

10 Pranata Keuangan 

APBN 
Pranata Keuangan ABPN Penyelia 2 

11 Pranata Humas Pranata Humas Ahli Muda 2 

12 Analis Anggaran  Analis Anggaran Ahli Muda 1 

13 Pembina Industri Pembina Industri Ahli Madya 4 

Pembina Industri Ahli Muda 9 

Pembina Industri Ahli Pertama 4 

14 Instruktur Instruktur Ahli Pertama (calon) 1 

15 Analis Standardisasi Analis Standardisasi Ahli Madya 1 

 
  



REKAPITULASI PEGAWAI BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 
PERIODE: Januari – Maret 2023 

 

NO JENJANG PENDIDIKAN 
JUMLAH 

PEGAWAI 

1 S3 2 

2 S2 31 

3 S1 24 

4 D4 2 

5 D3 14 

6 D1 1 

7 SLTA 4 

 
 

DATA PENGADUAN/KELUHAN MASYARAKAT 
PERIODE: Januari – Maret 2023 

 

NO NAMA INSTANSI URAIAN TINDAK LANJUT 

1    

    

 
 

DATA PENANGANAN GRATIFIKASI 
PERIODE: Januari – Maret 2023 

 

NO NAMA INSTANSI URAIAN TINDAK LANJUT 

 - - - 

    

 
 

DATA WHISTLEBLOWING 
PERIODE: Januari – Maret 2023 

 

NO URAIAN  TINDAK LANJUT 

 - - 

   

 
 

DATA PRESTASI 
PERIODE: Januari – Maret 2023 

 

NO 
INSTANSI PEMBERI 

PENGHARGAAN 
URAIAN PENGHARGAAN 

 - - 
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REKAP PELAPORAN KOMPONEN
TRIWULAN I (KUMULATIF)

Tahun : 2023
K/L : 019 - KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
UK. Eselon I : 07 - Badan Standardisasi dan Kebijakan Industri

NO NOMENKELATUR
KOMPONEN

STATUS PELAKSANAAN FISIK
FISIK
Riil

ANGGARAN
Status
Kemanfaatan

PERMASALAHAN

Status Keterangan Progres Satuan Vol. Real. Alokasi Real. % Kategori Keterangan

6042.EBA.958  -  Layanan Hubungan Masyarakat

1 051
Pengelolaan Data dan Informasi

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Layanan 1 0 274,610,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

2 052
Pengelolaan Majalah/ Jurnal Ilmiah/
Buku

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Layanan 1 0 63,920,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6042.EBA.994  -  Layanan Perkantoran

3 001
Gaji  dan Tunjangan

Perencanaan "1.Pembayaran
gaji induk
bulan Januari
dan gaji
Februari telah
diusulkan
2.Pembayaran
uang makan
dan uang
lembur bulan
Januari telah
terealisasi"

1.00 Layanan 1 0 11,115,805,000 319,117,620 2.87% Belum

Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

4 002
Operasional dan Pemeliharaan
Kantor

Perencanaan "1.Telah
dilakukan
pembayaran
gaji
outsourching
bulan Januari
2.Telah
dilakukan
pembayaran
telp, listrik dan
air bulan
Januari"

1.00 Layanan 1 0 5,313,000,000 23,689,054 0.45% Belum

Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan
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NO NOMENKELATUR
KOMPONEN

STATUS PELAKSANAAN FISIK
FISIK
Riil

ANGGARAN
Status
Kemanfaatan

PERMASALAHAN

Status Keterangan Progres Satuan Vol. Real. Alokasi Real. % Kategori Keterangan

6042.EBB.951  -  Layanan Sarana Internal

5 052
Pengadaan perangkat pengolah
data dan komunikasi

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Unit 31 0 312,700,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6 053
Pengadaan peralatan inventaris
perkantoran

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Unit 31 0 62,500,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6042.EBC.954  -  Layanan Manajemen SDM

7 051
Pengelolaan/Manajemen SDM

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Orang 50 0 39,810,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6042.EBC.996  -  Layanan Pendidikan dan Pelatihan

8 051
Peningkatan dan Pengembangan
Kompetensi  SDM

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Orang 50 0 384,820,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6042.EBD.952  -  Layanan Perencanaan dan Penganggaran

9 051
Penyusunan Rencana Program dan
Anggaran

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Dokumen 1 0 38,380,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6042.EBD.953  -  Layanan Pemantauan dan Evaluasi

10 051
Pelaksanaan Pemantauan dan
Evaluasi

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Laporan 1 0 51,620,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6042.EBD.955  -  Layanan Manajemen Keuangan

11 051
Pengelolaan Keuangan dan
Perbendaharaan

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Laporan 1 0 75,740,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6042.EBD.961  -  Layanan Reformasi Kinerja

12 051
Pelaksanaan Reformasi Birokrasi/
Zona Integritas/SPIP

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Dokumen 1 0 53,370,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan
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NO NOMENKELATUR
KOMPONEN

STATUS PELAKSANAAN FISIK
FISIK
Riil

ANGGARAN
Status
Kemanfaatan

PERMASALAHAN

Status Keterangan Progres Satuan Vol. Real. Alokasi Real. % Kategori Keterangan

6042.EBD.965  -  Layanan Audit  Internal

13 051
Akreditasi/Surveilance/Reakreditasi
dan Pengembangan Kelembagaan

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Dokumen 1 0 764,230,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6042.EBD.974  -  Layanan Penyelenggaraan Kearsipan

14 051
Penyelenggaraan Kearsipan

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Laporan 1 0 57,900,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6077.AEC.004  -  Kerjasama Pemanfaatan Teknologi dan Layanan Teknis Industri  Keramik dan Mineral  Nonlogam

15 051
Kerjasama Pemanfaatan Teknologi
dan Layanan Teknis BBSPJIKMN

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Kesepakatan 3 0 52,540,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6077.AEF.003  -  Promosi/Publikasi/Temu Pelanggan/Sosialisasi/Diseminasi  Standardisasi,  Pemanfaatan Teknologi dan Layanan Jasa Teknis Industri  Keramik dan Mineral  Nonlogam

16 051
Promosi/Publikasi/Temu
Pelanggan/Sosialisasi  /Diseminasi
Standardisasi  dan Layanan Jasa
Teknis

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Orang 75 0 282,680,000 0 0.00% Belum
Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6077.BAD.005  -  Jasa pelayanan teknis pengujian Industri  Keramik dan Mineral  Nonlogam

17 051
Jasa pelayanan teknis pengujian

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Sampel 1,700 0 364,620,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6077.BAD.020  -  Jasa pelayanan teknis kalibrasi  Industri  Keramik dan Mineral  Nonlogam

18 051
Jasa pelayanan teknis kalibrasi

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Alat 60 0 30,080,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6077.BAD.032  -  Jasa pelayanan teknis sertifikasi  Industri  Keramik dan Mineral  Nonlogam

19 051
Jasa pelayanan teknis sertifikasi

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Sertifikat 130 0 899,588,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6077.BAD.064  -  Jasa pelayanan bimbingan dan pendampingan teknis industri  Industri  Keramik dan Mineral  Nonlogam
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NO NOMENKELATUR
KOMPONEN

STATUS PELAKSANAAN FISIK
FISIK
Riil

ANGGARAN
Status
Kemanfaatan

PERMASALAHAN

Status Keterangan Progres Satuan Vol. Real. Alokasi Real. % Kategori Keterangan

20 051
Jasa pelayanan bimbingan dan
pendampingan teknis industri

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Kegiatan
pelatihan

10 0 221,480,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6077.BAD.066  -  Jasa pelayanan konsultasi  teknis/manajemen Industri  Keramik dan Mineral  Nonlogam

21 051
Jasa pelayanan teknis konsultasi

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Konsultasi 4 0 87,920,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

22 052
Standar SNI Wajib dan Usulan SNI

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Jumlah
Standar

0 0 49,125,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6077.BAD.070  -  Jasa optimalisasi  pemanfaatan teknologi industri  Industri  Keramik dan Mineral  Nonlogam

23 051
Jasa optimalisasi  pemanfaatan
teknologi industri

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Layanan
RBPI

2 0 254,562,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6077.BDI.015  -  Pemanfaatan Teknologi Industri  Keramik dan Mineral  Nonlogam

24 051
Inkubasi  Teknologi Pada Industri

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Industri 1 0 225,082,000 0 0.00% Belum Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan

6077.CAH.003  -  Peralatan fasilitas laboratorium/workshop/layanan Industri  Keramik dan Mineral  Nonlogam

25 051
Peralatan fasilitas
laboratorium/workshop/layanan
BBSPJIKMN

Perencanaan Belum ada
Realisasi

1.00 Unit 17 0 1,095,270,000 0 0.00% Belum
Tidak
Ada
Masalah

Tidak ada
Permasalahan
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LEMBAR PENGESAHAN

Mengetahui,
Kepala Unit / Satuan Kerja BALAI BESAR KERAMIK

[ masih kosong ]
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